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RINGKASAN 

Penelitian model implementasi regionalisme kritis pada rencana tata ruang 
kawasan dilakukan di Kawasan Wisata Tongging, Kabupaten Karo dan Studio 
Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Medan Area dengan jangka waktu 
penelitian dua tahun. Penelitian ini menekankan pada eksplorasi dan pemanfaatan 
potensi-potensi regional sebagai identitas kawasan melalui implementasi tema 
regionalisme kritis dalam rencana tata ruang kawasan. 

Regionalisme kritis adalah trend kontemporer arsitektur regionalisme yang 
muncul sebagai reaksi terhadap universalisasi, homogenitas budaya, dan placeless 
modernism akibat dari globalisasi. Regionalisme kritis menerapkan fungsi 
evaluasi diri melalui metode de.familiarization, yaitu mencari, mengamati, dan 
mengolah elemen-elemen · regional yang ada di tapak. Tujuan dari penerapan 
regionalisme kritis sebagai tema dalam perencanaan adalah memperbaiki dan 
memperkuat identitas kawasan melalui pemanfaatan optimal potensi-potensi 
regional untuk meningkatkan nilai dan image kawasan 

Penelitian tahun pertama terdiri dari pengumpulan data eksplorasi elemen­
elemen regional melalui survey dan wawancara, analisis potensi elemen sebagai 
identitas kawasan, dan penyusunan konsep rancangan. Hasil penelitian tahun 
pertama mengidentifikasi potensi-potensi regional kawasan, yaitu karakter potensi 
aiam dan suasana yang baik, agraris, partisipasi ak1:if masyarakat, kebudayaan 
yang tinggi, kondisi iklim setempat, dan apresiasi positif dari wisatawan. Potensi­
potensi tersebut dikembangkan ~ebagai identitas kawasan melalui perbaikan tata 
ruang kawasan sesuai dengan kondisi eksisting kawasan yang digambarkan pada 
konsep rencana tata ruang kawasan. 

Penelitian tahun kedua diperlukan untuk pengembangan rancangan 
kmvasan dan simulasi uji terhadap potensi-potensi regional kawasan yang dipilih 
sebagai identitas kawasan. Analisis unsur hara lahan pertanian eksisting adalah 
tahapan penelitian yang periu dilakukan di tahun ke dua sebagai bagian dari 
pengembangan potensi agraris kawasan sebagai identitas kawasan. 
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SUMMARY 

Research location of implementation model of critical regionalism on 
site plan is in Tongging Tourism Area, Kabupaten Karo and Architecture Studio 
at Faculty of Technique Universitas Medan Area with duration of research for 
two years. This research emphasizes at exploration and exploitation of regional 
elements as place identity through implementation. of critical regionalism. 

Critical regionalism is contemporary of regionalism architecture which 
emerges as reaction of universalisation, culture homogeneity, and placeless 
modernism because of globalization impact. Critical regionalism appliesfi.mction 
of self-evaluation through de.familiarization methode, that is looking, observes. 
and process the regional elements on site. Intention of critical regionalism as 
theme in planning to improve, repair, and strengthens place identity through 
exploitation of regional potencies and increase value and image of the area. 

Research of first year consisted of data exploration by collecting of 
region.al elements through survey arid interview, analysis potency of regi01U1l 
element as place identity, and compilation of planning concept. Result of.first year 
research identifies potencys of regional elements, which consist of character of 
nature and situation, agrarian, active participation of public, high culture, local 
climate condition, and positive appreciation from tourist. Regional elements 
developed as place identity through development of plan of the area according to 
existing condition of area which can be seen on concept of plan area. 

Research of second yeqr needed to develope of plan area and simulation 
test to regional potencys area which selected as place identity. nutrient elemental 
analysis of agricultural land existing is next research that need to be do11e in 
second year as part of expansion of agrarian potency of area as place identity. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB.I 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini telah memberikan dampak yang luas dalam 

kegiatan ekonomi, sosial, budaya, politik, dan Iingkungan. Perdagangan bebas, 

dominasi produk-produk barat dalam kehidupan budaya, revolusi teknologi 

informasi, kapitalisme, dan industrialisasi, merupakan fenomena yang dianggap 

sebagai proses globalisasi. 

Globalisasi didefinisikan sebagai intemasionalisasi, liberalisasi, 

universalisasi, modernisasi atau lfesternisasi, dan deteritorialisasi. Globalisasi 

diwujudkan. dalam berbagai cara, tiga hal yang berhubungan dengan pembuat 

kebijakan dan secara signifikan mempengaruhi lingkungan adalah globalisasi 

ekonorni, globalisasi pengetahuan, dan globalisasi kekuasaan (Najam, dkk, 2007). 

Kawasan Wisata Danau Toba adalah danau tektonik-vulkanik terbesar di 

dunia dan merupakan salajl satu wisata unggulan utama untuk Sumatera Utara, 

bahkan Indonesia. Globalisasi ekonomi dalam bentuk komersialisasi Danau Toba 

sebagai konsurnsi pariwisata telah mengakibatkan terjadinya perubahan aktivitas 

ekonomi di sekitar kawasan Danau Toba melalui perkembangan industri 

pariwisata. Selain memberikan dampak terhadap peningkatan pendapatan daerah, 

kondisi ini telah mendorong terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang ikut 

mendorong tumbuhnya areal permukiman baru disekitar danau dan 

pengembangan fasilitas akomodasi \Visata seperti hotel, restoran, tempat parkir, 

dll. 

Gambar 1. Kondisi Kawasan Wisata Danau Toba di sekitar Parapat 

Karena tidak ada peraturan yang jelas dan kuatnya peran kapitalisme, telah 

mengakibatkan terjadinya arsitektur anarkis di kawasan ini. Hal ini terwujud 
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dalam bentuk pemanfaatan daerah sepadan danau sebagai area 1~rb.:mgun :- an~ 

seharusnya digunakan sebagai daerah konservasi lahan
0 

pembuangan limbah cair 

yang langsung ke danau, serta bentuk arsitektur dan peletakan bangunan yang 

tidak harmonis dan sesuai dengan lokal konteks. Kondisi ini telah mengakibatkan 

lingkungan di sekitar Danau Toba mengalami penurunan kualitas lingkungan 

akibat adanya keterbatasan kapasitas lingkungan dalam menghadapi dampak 

globalisasi ekonomi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan kualitas 

lingkungan di kawasan Danau Toba ditandai dengan turunnya permukaan air 

danau, banyak..Tlya tllmbuhan air eceng gondok yang mengganggu kualitas air, 

banyaknya keramba ikan, dan meningkatnya luas lahan yang gundul (Yuzni, 

2008). 

Globalisasi pengetahuan memberikan darnpak terhadap penyebaran 

teknologi dalam industri bangunan. Material penutup bangunan, seperti asbes 

gelombang, genteng metal , dan kaca telah merata digunakan pada bangunan­

bangunan disekitar Kawasan Danau Toba. Hasil penelitian sebelurnnya, telah 

diketahui bahwa penggunaan material tersebut tidak sesuai dengan kondisi iklim 

di sekitar bangunan karena dapat menyebabkan kenyamanan temperatur ruang di 

dalam bangunan rendah, serta meningkatnya biaya perav,atan dan pemeliharaan 

bangunan. Konstruksi bangunan dengan atap datar, bergaya arsitektur 

' rninimalis ', dan gay a arsitektur mediteranian yang mulai diadaptasi sebagai gaya 

arsitektur bangunan di sekitar Kawasan Danau Toba tidak sesuai dengan kondisi 

lokal yang beriklim tropis dan bercurah hujan tinggi. 

Dampak globalisasi pengetahuan yang semakin luas mengarahkan 

perkembangan kota ke arah homogenitas yang memberikan dampak negatif 

terhadap identitas/sense of place suatu tempat. Hasil penelitian sebelurnnya 

memperlihatkan bahwa adaptasi bangunan di sekitar Kawasan Wisata Danau 
~ 

Toba, terutama bangunan fasilitas wisata, terhadap lokal konteks masih rendah 

(41,18%). Elemen budaya diperlihatkan hanya pada penerapan bentuk elemen 

atap yang berasal dari bangunan tradisional Batak dan penggunaan omarnen­

omarnen khas tradisional pada interior bangunan seperti kolom, hiasan dinding 

dan atap (73,53%). Dengan dernikian, kontekstual bangunan terhadap budaya 

hanya diterjemahkan melalui sebagian kecil elemen bangunan yang terlihat hanya 
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sekedar tempelan, dan tidak mengeksplorasi lebih jauh makna yang terkandung 

dalam elemen-elemen tersebut. 

Siantar Hotel 
Lokasi: Para at 

Ton' in Beach Hotel (Ton ing) 

-
·. ·~ ) .... ~ 

.. ~ ·' ~ 

• -~~.,, ..... ~~ .. "::"'\: : ~u . :-: 
.... '!Yn ~- . 

,.. ... ._ ,...,, ...... ,, I ' • 

..... ">d..nC"<;, 

Mars Fammily Hotel 
Lokasi : Para at 

Anu erah Hotel (Ton 

Gambar 2. Kondisi Bangunan Hotel di sekitar Kawasan Danau Toba 
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Dampak globalisasi pengetahuan telah mengakibatkan hilangnya identitas 

kawasan di sekitar Kawasan Danau Toba, yang pada akhimya telah 

mengakibatkan penurunan nilai dan image kawasan. Hal ini ditandai dengan 

penurunan kualitas lingkungan ekologis dan jumlah wisatawan yang berkunjung 

(25 % setiap tahun). 

Regionalisme kritis adalah trend kontemporer regionalisme yang muncul 

sebagai reaksi terhadap universalisasi, homogenitas budaya, dan placeless 

modernism akibat dari globalisasi (Frampton, 1983). Regionalisme kritis memi liki 

visi bahwa lingkungari buatan mampu beradaptasi dengan kondisi global melalui 

negosiasi antara lokal dan global. Regionalisme kritis bukan suatu penolakan 

terhadap globalisasi. Regionalisme "kritis menyadari bahwa arsitektur bukanlah 

sesuatu yang mutlak dan tetap, namun akan selalu berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman karena perubahan-perubahan yang menyertainya_ Hasil 

penelitian sebelumnya telah menggunakan regionalisme kritis sebagai tema dalam 

rancangan arsitektur pada bangunan hotel di Desa Tongging, Sumatera Utara, 

salah satu daerah tujuan wisata di Kawasan Danau Toba. Variabel-variabel yang 

dianalisis dalam proses perancangan dengan tema regionalisme kritis adalah 

variabel tapak dan lokal konteks, kualitas ruang, iklim, dan interpretasi terhadap 

vernakular. Variabel-variabel Regional kritis yang digunakan sebagai elernen 

dalam tema rancangan berpotensi untuk dapat digunakan dan dikembangkan 

dalarn proses perencanaan dan perancangan untuk skala yang lebih luas, yaitu 

skala kawasan atau kota. 

# 

Gambar 3_ Contoh Penerapan Regionalisme Kritis Pada Site Plan Fasilitas Hotel 
(Maulana, 2011) 
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-~~-- .. -·--~, -

Contoh Tam ak Hotel 

I I 

M 
·u 

Denah Hunian Hotel 

Gambar 4. Interpretasi Vernakular Karo pad.a Bangunan Hotel (Maulana, 2011) 

1.2 Tujuan Khusus 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menginventarisasi elemen-elemen regional yang dimiliki oleh kav,1asan yang 

memiliki potensi untuk dapat dikembangkan sebagai identitas kawasan. 

b. Mendapatkan metode pemanfaatan elemen-elemen regional sebagai identitas 

kawasan dalam proses perencanaan tata ruang kawasan. 

c. Mendapatkan model rancangan kawasan yang mengoptimalkan elemen­

elemen regional sebagai identitas kawasan. 

1.3 Urgensi Penelitian 

Saat ini, seluruh dunia mengalami perkembangan pesat menuJu era 

globalisasi. Globalisasi telah m.emberikan kebaikan terutama dalam hal 

kerriudahan pemenuhan kebutuhan. Namun, dampak globalisasi dalam bentuk 

universalisasi dalarn hal ilrnu pengetahuan dan teknologi juga telah menimbulkan 

kecenderungan terjadinya homogenitas yang tercerrnin pada lingkungan buatan 

dan telah mengakibatkan terjadinya disorientasi ruang karena kota kehilangan 

identitas dirinya. 
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ldentitas kota sangat berkaitan dengan keberlanjutan kota dan merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan kota yang melibatkan 

aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Keberlanjutan kota memiliki arti menjaga 

lingkungan alam (nature) dan bangunan, sejarah dan budaya, serta kesempatan 

ekonomi yang dimilikinya. Ko ta hams dapat menj aga dan melindungi identitasnya 

sebagai faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan 

pembangunan kota berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan dan 

pengembangan ekonomi. 

Penelitian telah dilalLikan oleh peneliti-peneliti terdahulu berkaitan 

dengan perbaikan identitas kawasan Penelitian umumnya dilakukan pada lokasi 

yang memiliki nilai historis. Sementara itu, identitas kota tidak hanya ditentukan 

oleh bangunan saja, tetapi juga oleh lingkungan alall\ sosial dan budaya 

masyarakat, kehidupan ekonomi, dan elemen-elemen lokal konteks lainnya. Hal­

hal tersebut saling berkaitan dan saling mempengamhi serta menjadi hal-hal yang 

diapresiasi oleh masyarakat sebagai identitas kota. Apresiasi yang positif terhadap 

identitas kota akan memberikan dampak terhadap nilai dan image kawasan 

Oleh karena itu, sudah saatnya suatu kawasan dengan potensi ekonominya 

yang besar dikembangkan dengan cara-cara yang bijaksana, terarah, dan 

berkelanjutan. Penelitian ini merupakan salah satu bentuk model penataan ruang 

kawasan yang berbasis pada eksplorasi dan pemanfaatan potensi-potensi regional 

yang dimiliki sebagai identitas kawasan untuk dapat menjaga dan meningkatkan 

nilai dan image kawasan. Nilai dan Image kawasan adalah faktor penting yang 

akan menjaga keberlanjutan suatu kawasan/kota. 

1.4 Perumusan Masalah 

Dari hasil pemaparan di atas. maka penelitian ini mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: apakah identitas kawasan yang berasal da1i 

eksplorasi dan pemanfaatan potensi-potensi regional berdasarkan tema 

regionalisme ktitis dapat memperbaiki atau meningkatkan nilai dan image 

kawasan? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Di era globalisasi saat ini, kota secara konstan mengalami perubahan, 

suatu proses perjuangan yang hebat antara mempertahankan identitas diri yang 

salah satunya berhubungan dengan warisan sejarah dan budaya kota dan desakan 

modemisasi yang berkaitan dengan kepentingan kapitalis dan tuntutan globalisasi. 

Banyak kota yang merekonstruksi kota sebagai usaha untuk beradaptasi 

dengan isu globalisasi. bampak globalisasi dalam bentuk universalisasi dalam hal 

ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah menimbulkan kecenderungan 

terjadinya homogenitas yang tercermin pada lingkungan buatan. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya disorientasi ruang karena kota kehilangan identitas 

dirinya 

Secara mendasar, kota diidentifikasi berdasarkan kondisi geografisnya, 

namun elemen-elemen bangunan adalah faktor kritis yang mempengaruhi 

identitas kota baik secara positif maupun negatif dalam suatu periode waktu yang 

pendek (Oktay, 2006). Eh'!men bangunan juga menjadi faktor yang signifikan 

dalam menciptakan sense o_lplace, fak.1or penting untuk mencapai identitas dan 

keberlanjutan sebuah kota. 

Regionalisme kritis muncul sebagai reaksi terhadap dampak globalisasi 

dalam bentuk universalisasi dan intemasionalisasi terhadap identitas lokal, baik 

dalam bidang arsitektur, kola, dan landskap. Strategi utama dari Regionalisme 

Kritis adalah untuk menjadi penengah dalam menghadapi dampak peradaban 

dunia dengan menggunakan elemen-elemen yang secara langsung berasal dari 

keunikan suatu tempat (Frampton, J 983). Regionalisme kritis merniliki visi bahwa 

lmgkungan buatan mampu beradaptasi dengan kondisi global melalui negos1asi 

antara Jokal dan global. Regionalisme kritis bukan suatu 'penolakan terhadap 

globalisasi. Regionalisme kritis memandang bahwa arsitektur bukanlah sesuatu 

yang mutlak dan tetap, namun bersifat dinamis sesuai dengan perubahan­

perubahan yang menyertainya. 

Regionalisme kritis menguatkan elemen-elemen lokal arsitek.1ur untuk 

dapat menghadapi globalisasi dan menciptakan konsep-konsep abstrak yang 
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melibatkan suatu sintesa kritis terhadap sejarah dan tradisi setempat serta 

menginterpretasikannya kembali untuk mendapatkan ekspresi dalam terrninologi 

modem (Frampton, 1983). Potensi lokal juga tidak terbatas pada arsitektur 

tradisional yang secara fisik berupa bangunan berarsitektur tradisional saja, tetapi 

mencakup seluruh kekayaan yang memiliki kekhasan, keunikan, kesejarahan, 

ataupun sebagai penanda di kawasan, kota, dan daerahnya (Roesmanto, 2007) 

Perancangan arsitektur yang menerapkan regionalisme kritis dalam 

rancangannya perlu menganalisis hal-hal yang berhubungan dengan elemen­

elemen regional yang · menentukan identitas kawasan. Identitas timbul melalui 

persepsi dan diidentifikasi oleh karakter masyarakat setempat deretan objek­

objek alam, bangunan, kota, dan sebagainya (Zarzar, 2007). 

Mohite (2008) menyatakan bahwa regionalisme kritis menekankan pada 

faktor spesifik site, seperti topografi yang dipertimbangkan sebagai matriks 30 

tempat struktur b£1ngunan diletakkan, pencahayaan yang merupak:m media utama 

untuk melihat volume ruang dan nilai tektonik suatu karya, respon terhadap 

kondisi iklim, nilai tactile dan visual pada site, dan interpretasi elemen vemakular. 

Oleh karena itu, Mohite (2008) menyatakan bahwa aplikasi regionalisme kritis 

ditentukan oleh empat variabel , yaitu (1) tapak dan lokal konteks, (2) Iklim, (3) 

Kualitas ruang, dan (4) interpretasi elemen vemak--ular. Variabel-variabel tersebut 

dapat menentukan identitas kmvasan. 

Mohite (2008) menyatakan bahwa regionalisme kritis menghargai tapak 

yang terdiri dari bentuk, orientasi, elemen alam, topografi, potensi visual,serta 

lokal konteks yang terdiri dari lingJ.amgan sekitar, termasuk alam dan bentuk 

bangunan, garis Jan git (skyline) , dll. 

Di era globalisasi saat ini, untuk menghindari biaya konstruksi yang 

mahal, salah satu metode konstruksi yang dianggap praktis d1terapkan di daerah 

berkontur adalah meratakan tanah dan memperlakukan tana11 seperti halnya pada 

tanah datar. Hal ini merupakan langkah teknis yang mengakibatkan suatu tempat 

kehilangan identitas tempatnya (placelessness). Regionalisme kritis memandang 

topografi pada tapak sebagai elemen yang unik. Frampton (1983) menyebutkan 

bahwa regionalisme kritis menjaga kualitas tektonik pada area berkontur. antara 

lain dengan membuat tingkatan/step pada site mengikuti kemiringan kontur tanah. 
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Frampton (1983) menyatakan bahwa regionalisme kritis memandang 

pentingnya hubungan dialektikal antara bentuk bangunan dan alam. Schulz (1980) 

menyatakan bahwa manusia memaharni alam sebagai elemen-elemen yang saling 

berhubungan dan merupakan aspek dasar dari sebuah kejadian. Schulz (1980) 

membedakan alam dengan menggunakan lima mode pemahaman yang 

penekanannya berbeda sesuai dengan budaya setempat. Cara pemahaman yang 

pertama adalah menitikberatkan alam sebagai sumber kekuatan dan 

menghubungkannya sebagai elemen-elemen alarn yang nyata atau suatu benda. 

Langit, gunung, batu sebagai material, pohon atau vegetasi, hutan, dan air adalah 

elemen-elemen alam yang termasuk dalam mode ini. Cara pemahaman yang 

kedua adalah mengikhtisarkan alarn ·sebagai sistem tatanan kosmik dari peristiwa 

perubahan yang terns menerus. Tatanan yang berpusat pada matahari sebagai 

fenomena alarn yang berbeda adalah salah satu elemen alam yang dipahami 

melalui mode ini. Cara pemahaman yang ketiga adalah definisi karakter 

lingkungan alam berhubungan dengan sifat dasar manusia. Gua adalah contoh 

elemen alam menurut mode ini. Cara pemahaman yang keempat adalah fenomena 

alam yang kurang diamati dengan jelas. Cahaya adalah bagian dasar dari sebuah 

realitas, tetapi manusia kuno lebih berkonsentrasi dengan menganggap matahari 

sebagai sebuah benda, daripada melihatnya sebagai suatu konsep umum dari 

cahaya. Cahaya sangat berhubungan dengan elemen alarn yang berubah secara 

tetap dan merupakan mode kelima dalam memahami alam. W aktu adalah mode 

ini, seperti pergantian musim, dan pergantian siang dan malarn . 

Benda, tatanan, karakter, cahaya, dan \Vaktu adalah kategori dasar dari 

pemahaman alam secara nyata. Benda dan karak.ier adalah dimensi ruang bumi, 

sedangkan tatanan dan cahaya ditentukan oleh langit. Sementara waktu, adalah 

dimensi bergerak dan berubah secara tetap (Schulz, l 980). 
• 

Kondisi eksisting strnktur kota juga terpengaruh oleh globalisasi, seperti 

yang terjadi pada topografi. Hal ini terutama terjadi pada hal-hal yang 

berhubungan dengan iklim dan mempengaruhi kualitas pencahayaan alami. 

Berbagai faktor harus dapat dipahami secara rnendasar untuk menentang 

optimalisasi penggunaan teknologi universal. Regionalisme kriti s cenderung 

memanfaatkan bukaan pada bangunan sebagai media perantara dengan kapasitas 
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untuk merespon kondisi khusus yang ditentukan ol eh tapak, iklim, dan 

pencahayaan. Bukaan merupakan elemen yang selain cocok digunakan sebagai 

ventilasi, juga menjadi elemen yang dapat merefleksikan kondisi alami budaya 

setempat. Penggunaan alat pengkondisian udara sepanjang waktu di semua tempat 

merupakan tindakan yang tidak menghargai kondisi iklim setempat yang 

seharusnya memiliki kapasitas untuk dapat diekspresikan. 

Mohite (2008) menyarnpaikan bahwa ruang adalah elemen utama 

arsitektur terbaik yang dapat dinikmati dan tercipta karena bentuk bangunan dan 

lingkungan alamnya. Frampton (1983) menyebutkan pentingnya kapasitas jiwa 

untuk dapat memahami ruang dengan cara pandangnya sendiri yang kemudian 

dikenal dengan konsep Tactile. Tactile merupakan strategi yang potensial untuk 

dapat menahan dominasi teknologi universal. 

Tactile akan menyampaikan seluruh persepsi yang dapat direkam oleh 

indera kita ke dalam pikiran kita, seperti intensitas cahaya, kegelapan, panas dan 

dingin, kelembaban, aroma bahan bangunan, momen inertia yang dirasakan tubuh 

ketika berada di atas lantai, atau suara gema langkah kita di dalam ruang. 

Tactile dapat disampaikan melalui unsur-unsur tektonik dalam ruang. 

Frampton (1983) menyampaikan bahwa tektonik adalah potensi-potensi/sumber 

daya lokal berupa material, craftwork, yang telah dipilih/disaring dan kemudian 

menghasilkan suatu kesatuan bentuk yang menggambarkan struk.'tur sebagai seni 

bentuk daripada hanya sekedar fasade bangunan. 

Nilai teJ..'1onik tidak hanya sekedar ak1ivitas untuk memenuhi persyaratan 

konstruksi bangunan. Tektonik dalam konsep regional kritis adalah suatu aktivitas 

yang mengangkat konstruksi sebagai suatu seni bentuk. 

Elemen-elemen tradisional dapat dimunculkan kembali dan menjadi suatu 

tradisi yang dapat digunakan saat ini, jika dapat diterima kembali oleh penduduk 

setempat dan disesuaikan dengan kondisi waktu, ruang, dan lingkungan yang 

berlaJ...'U saat ini. Elemen-elemen tradisional yang berkaitan dengan budaya, 

sejarah, dan tradisi suatu tempat merupakan variabel penting yang sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai identitas ka\vasan. Interpretasi terhadap 

st:iarah dan tradisi setempat yang dikaitkan dengan kondisi >vaktu, ruang, dan 
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lingkungan yang berlaku pada saat itu akan menghasilkan suatu bentuk simbiosis 

baru sebagai bentuk ekspresi arsitektur dalam terminologi modem. 

Hasil penelitian tesis desain saya tahun 2009 sampai dengan 2010 berupa 

rancangan bangunan fasilitas hotel resort di Desa Tongging, Sumatera Utara, telah 

menerapkan tema regionalisme kritis dalam proses perancangannya. Metode 

perancangan yang dipilih adalah studi kasus terhadap karya-karya arsitektur yang 

dianggap berhasil menerapkan tema regionalisme kritis. Hal ini dilak.-ukan untuk 

mengembangkan design guidelines dalam proses perancangan tesis yang saya 

lakukan, karena keterbatasan literatur yang membahas regionalisme kritis secara 

lebih jauh. Studi kasus dilakukan dengan menganalisis karya-karya tersebut 

berdasarkan variabel-variabel regiona:lisme kritis yang ditentukan dalam disertasi 

Mohite, 2008 . Selain itu, metode defamiliarization digunakan untuk mencari, 

mengamati, dan mengolah elemen-elemen regional yang ada di tapak secara 

signifikan. Metode tersebut secara signifikan dapat digunakan dalam proses 

perencanaan dan perancangan desain arsitektur untuk menghasilkan rancangan 

berupa simbiosis baru antara· budaya dan lokal konteks sebagai bentuk adaptasi 

bangunan terhadap isu globalisasi . 

• 
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GAMBAR : ROADMAP KEGIATAN PENELITIAN 

Model lmpl~mentasi R~onalisme Kritis 
pada Rancangan-Kawasan 

• PENELI.TIAN YANG 
'tiL.AH DJLAl(UKAN L• 

1. Eksplorasi ide rancang 
bangun sebagai dampak 
globalisasi telah merusak 
identitas kawasan 

2. Penggunaan material 
bangunan sebagai dampak 
globalisasi pengetahuan dan 
teknologi telah mengurangi 
kenyamanan termal bangunan 

3. Adaptasi bangunan terhadap 
lokal konteks, terutama 
elemen budaya sangat rendah 

4. Eksplorasi tema regionalisme 
kritis pada rancangan 
bangunan fasilitas wisata 

PENELITIAN YANG 
AKAN DILAKUKAN 

1. Eksplorasi elemen-elemen 
regional yang dimiliki oleh 
kawasan sesuai dengan 
variabel regionalisme kritis 

2. Analisis Uji masing-masing 
variabel untuk melihat potensi 
elemen regional sebagai 
identitas kawasan 

3. Penyusunan Konsep 
Rancangan Kawasan sesuai 
dengan tema regionalisme 
kritis 

4. Rancangan Kawasan dalam 
bentuk Rancangan Detail Tata 
Ruang Kawasan 

5. Simulasi Uji Hasil Rancangan 
sebagai Kebijak:an Pemerintah 
Daerah 

• LU~RAN 

L J urnal Ilmiah 
T erakreditasi 

2. Buku Ajar 

3. Kebijak:an Rancangan 
Detail Tata Ruang 
Kawasan 
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BAB. III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian lapangan dilaksanakan di Desa Tongging, Kecamatan Mere~ 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Penelitian tahap analisis, konsep, dan 

rancangan dilakukan di Studio Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Medan 

Area. Pemilihan lokasi penelitian dipilih di sekitar Kawasan Danau Toba yang 

saat ini mengalarni penurunan nilai dan image kawasan. Lokasi yang dipilih 

adalah daerah yang dianggap kawasan alternatif sebagai kawasan pengalih yang 

bertujuan untuk mencegah aglomerasi kegiatan yang ada saat ini di kota Parapat. 

Oleh karena itu, lokasi penelitian dipilih di Desa Tongging, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara yang merupakan salah satu tujuan vvi.sata unggulan di Kabupaten 

Karo, namun belum dikembangkan secara maksimal. Desa Tongging memiliki 

potensi wisata alam yang tinggi, jumlah kunjungan wisatawan yang cenderung 

meningkat (Tabel 3 .1 ), namun memiliki kecenderungan pembangunan industri 

wisata yang meniru Parapat. ' 

Tabel. 3.1. Data Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Tongging 

Tahun 
2004 
2005 
2006 

Juml. Wisatawan (Org) 
57.700 
58.960 
88.178 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Karo, 2007 

Retribusi PAD (Rp) 
53.000.000 
53.600.000 
80.161.500 

Lingkup lokasi penelitian berada pada lokasi geografis 2° 54' LU dan 98° 

32' BT dan merupakan daerah ujung utara Danau Toba. Jarak lokasi dari Kota 

Medan± 110 Km melalui darat dan berjarak ± 40 Km dari Kota Berastagi. 

Rencana penelitian didesain melalui proses fungsi tvaluasi diri dengan 

metode defamiliarization, yaitu mencari, mengamati, dan mengolah elemen­

elemen regional yang ada di tapak untuk mencari hubungan sentimental antara 

bangunan dan tempat (Tzonis dan Lefaivre , 1990). Proses penelitian akan 

melewati beberapa tahapan, yaitu (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap analisis 

dan sintesis, (3) tahap konsep perancangan kawasan, dan (4) tahap implementasi 

konsep pada model desain. 
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3.1 Penelitian Tahun I 

1. Eksplorasi elemen-elemen regional yang dimiliki oleh kawasan sesuai 

dengan va1iabel regionalisme kritis 

Eksplorasi elemen-elemen regional di Kawasan dilakukan dengan 

melakukan pengumpulan data meliputi data primer dan sekunder. Data yang 

dipilih dikelompokkan dalam empat variabel indikator regionalisme kritis , yaitu 

(I) tapak dan lokal konteks, (2) Iklim, (3) Kualitas ruang, dan (4) interpretasi 

elemen vemakular (Mohite, 2008) 

Data primer adalah data yang diambil langsung dari sumbemya ataupun 

hasil observasi di lokasi pengamatan yang diperoleh melalui wawancara dengan 

menggunakan kuesioner yang terstruktur pada responden yang terkait langsung 

dengan tujuan penelitian (Tabel 1). Responden terdiri masyarakat setempat (n = 

100) dan wisatawan pengunjung lokasi (n = 50). Pemilihan wisatawan sebagai 

salah satu responden adalah untuk melihat persepsi dan apresiasi terhadap 

identitas kawasan. 

Tabel 3.2. Sumber dan Cara Pengambilan Data 

Data dan Informasi 
Peta • Peta Topografi 

Tapak dan 
Lokal 
Konteks 

Ikl1m 
Kualitas 
Ruang 

• Peta Rupabumi 
• Peta Land Use 
•Peta RTRW 
• Peta Land Cover 
• Peta Geologi 
• Kualitas Elemen Alam 

• Kondisi sosial budaya 
dan ekonomi 
masyarakat 

• Keragaman Hayati 
• Kondisi Ekosistem 
• Persepsi dan Apresiasi 
• Data Iklim 
• Kualitas visual 
• Nilai Tektonik 
• Nilai Tactile 

Sumber Data Jenis Data 
• Bakosutanal • Sekunder 
• Bakosutanal • Sekunder 
• Bapeda Kab. Karo • Sekunder 
• Balai Pengelolaan DAS • Sekunder 
• Balai Pengelolaan DAS • Sekunder 
• Balai Pengelolaan DAS • Sekunder 
• Lapangan, Literatur • Primer, 

• Lapangan 

• Bapedalda Sumul 
• Bapedalda Sumut 
• Masyarakat 
• BMG 
• Lapangan 
• Peta Topografi 
• Lapangan 

Sekunder 
• Primer 

• Sekundcr 
• Sekundcr 
• Primer 
• Sekunder 
• Primer 
• Sekunder 
• Primer, 

Sekunder 
• Aksesibilitas • Lapangan • Primer 

~~~~~~•_P_e_rs_e~p_s_i _dan~-A~p_re_s_i_as_i~-·~M_a_s~yar_a_k_-a_t~~~~~-·~P_n_·m _c_r~~-
Interpretasi 
Elem en 
Vemakular 

• Latar belakang Sosial • Studi Literatur • Sekunder 
Buday a dan 
Kesej arahan 
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2. Analisis Uji masing-masing variabel untuk melihat potensi elemen 

regional sebagai identitas kawasan. 

Proses analisis dilaksanakan di Studio Arsitektur. Analisis dilakukan untuk 

melihat potensi masing-masing elemen-elemen regional untuk dikembangkan 

sebagai identitas kawasan. Kegiatan ini dilakukan dalarn beberapa tahapan, (1) 

analisis spasial dengan cara tumpang susun peta-peta 1ematik sehingga didapat 

zona wisata berkelanjutan, yaitu zona kesesuaian wisata berdasarkan standar 

penilaian untuk dilakukan pengembangan dan penataan kawasan wisata yang 

berpotensi sebagai iden"titas kawasan dengan menggunakan software Arcview ver. 

3. 2 (2) analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan pembobotan, skoring, dan 

penentuan peringkat pada tiap elemeil regional yang dinilai sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan pada masing-masing variabel. 

Hasil analisis digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam proses untuk 

menentukan konsep perancangan yang akan diterapkan pada rancangan kawasan 

(masterplan). Hasil analisis akan terbagi menjadi empat bagian, yaitu: (1) Analisis 

tapak dan lokal konteks, (2)' Analisis iklim, (3) Analisis kualitas ruang, dan (4) 

Analisis interpretasi terhadap elemen-elemen vernakular. Hasil analisis meliputi: 

a Hasil penilaian potensi mas ing-masing elemen-elemen regional sebagai 

identitas kawasan. 

b. Pennasalahan-permasalahan yang mungkin timbul dalam rancangan kawasan 

untuk masing-masing variabel 

c. Altematif solusi yang dapat diambil dalam proses pengambilan keputusan 

dalam desain. 

3. Penyusunan Konsep Rancangan Kawasan sesuai dengan tema 

regionalisme kritis 

Konsep rancangan kawasan menjabarkan eksplorasi penerapa.n 

regionalisme kritis dalam kawasan dengan menjabarkan pendekatan desain un1uk 

masing-masing variabel indikator regionalisme kritis dengan tujuan memperbaiki 

dan memperk-uat identitas kawasan. Konsep meliputi: 

a. Konsep tapak dan pendekata.n lokal konteks 

b. Konsep respon kmvasan terhadap iklim 
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c. Konsep peningkatan kualitas ruang 

d. Konsep interpretasi kawasan terhadap elemen vemakular 

Hasil konsep berupa rancangan skematik masterplan kawasan, program 

aktivitas kawasan, dan design f?Uidelines untuk kawasan dan bangunan fasilitas 

wisata di sekitar kawasan. 

# 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tahap Eksplorasi Elemen-elemen Regional Kawasan 

Tahap eksplorasi elemen-elemen regional kawasan dibagi dalam 4 

variabel, yaitu: (1) tapak dan lokal konteks, (2) Iklim, (3) Kualitas ruang, dan ( 4) 

interpretasi elemen vernakular (Mohite, 2008). Tapak dan lokal konteks terdiri 

dari 1) elemen-elemen alam yang nyata atau suatu benda, seperti Langit, gunW1g, 

batu sebagai material, pohon atau vegetasi, hutan, dan air, dan 2) kondisi 

lingkungan kota seperti topografi, peraturan daerah, kondisi eksisting kota. 

4.1.1 Tapak dan Lokal Konteks 

Danau Toba merupakan daya tarik utama kawasan Tongging saat 1m. 

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas wisatawan yang dilakukan di Danau 

Toba antara lain adalah kegiatan menangkap ikan pora-pora (ikan khas Danau 

Toba), bermain air untuk anak-anak, dan wisata sepeda air (gambar 4.1). 

Gambar 4.1 Aktivitas wisatawan di Danau Toba 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Berdasarkan hasil pengamatan, kondi"si lir.gkungan Danau Toba saat ini 

sedang mengalami penurunan kondisi lingkungan selama .tiga tahun terakhir, 

terutama kualitas air. Penurunan kualitas ekologi air dapat dilihat dari tumbuhnya 

eceng gondok di kawasan air Danau Toba. Hal ini disebabkan oleh 1) 

kecenderungan masyarakat dan penduduk setempat, yang menjadikan badan air 

Danau Toba sebagai tempat pembuangan limbah cair dan sampah (gambar 4 .2), 2) 

rneningkatnya jumlah petemakan ikan dengan sistem keramba, yang 
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menggunakan bahan kimia untuk makanannya (gambar 4.3), dan 3) perubahan 

area sepadan danau sebagai area konservasi menjadi area komersiaL 

Gambar 4.2 Kawasan Tongging yang Kumuh Karena Sampah 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Gambar 4.3 Kondisi Air Danau Toba yang ditumbuhi Eceng Gondok 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Namun demikian, apresiasi wisatawan terhadap Danau Toba yang dilihat 

melalui Desa Tongging masih sangat tinggi. Hal ini diperoleh dari hasil kuesioner 

wisatawan melalui metode wawancara semi struktur yang 1TI.enunjukkan Desa 

Tongging layak untuk dijadikan sebagai kawasan wisata (100%) 

Selain Danau Toba, Kawasan Tongging dikelilingi oleh perbukitan yang 

merupakan bagian dari Bukit Barisan. Salah satu bukit yang ada di sekitar 

Tongging adalah Bukit Sipiso-piso (gambar 4.4). 
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Gambar 4.4 Perbukitan di Sekitar Desa Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Desa Tongging memiliki suasana kehidupan agraris karena 86% penduduk 

Tongging beraktivitas ekonomi sebagai petani. 6% penduduk berak:tivitas 

ekonomi di bidang perikanan yang umumnya menerapkan sistem kerarnba 

(gambar 4.5). 

3% 3% 2% 

El Pertanian 

~ Perikanan 

\'.: Berdagang 

llil Pariwisat 

e'.4 Lain-lain 

Garnbar 4.5 Aktivitas Ekonomi Penduduk Tortgging 
Sumber: Hasil Kuesioner Penduduk, 2012 

Hal yang perlu menjadi perhatian adalah image wisatawan domestik 

terhadap Kawasan Tongging yang dikenal sebagai penghasil bawang merah 

(32%). Hal ini dapat dilihat dari hasil k'Uesioner yang dibuat dalam bentuk grafik 

pada gambar (4.6). 
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~Sua sana 

• Budaya 

t'' Masyarakat 

II Lain-l ain 

Gambar 4.6 Apresiasi Wisatawan Terhadap Kawasan 
S umber: Hasil Kuesioner, 2012 

Berdasarkan kondisi ekonorni di atas, aktivitas ekonorni masyarakat 

melalui pertanian harus menjadi prioritas pengembangan kawasan unruk wisata. 

Hal ini merupakan aspirasi masyarakat penduduk setempat berdasarkan hasil 

kuesioner penduduk sebesar 43% (gambar 4.7). Regulasilkebijakan ruang perlu 

dibuat oleh pemerintah dal,am hal penataan ruang, terutama penataan area 

perikanan (keramba), karena dianggap telah menurunkan kualitas visual dan 

ekologi kawasan, dan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan ekonomi kawasan. Berdasarkan hasil kuesioner penduduk, penduduk 

mengharapkan agar pengembangan aktivitas ekonomi penduduk di bidang 

pertanian menjadi prioritas dan dapat dijadikan sebagai bagian dari aktivitas 

wisata 

, 

a lnfrastruktur ruang 

i'I Kualitas Lingkungan 

c:'! Promosi 

II Regulasi/Kebijakan Ruang 

;;,; Aktivitas Ekonomi Penduduk 

Garn bar 4.7 Prioritas Perbaikan dan Pengembangan Desa 
Sumber: Hasil Kuesioner Penduduk, 2012 
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Hal ini dapat meningkatkan partisipasi aktif masyarakat terhadap 

pengembangan kawasan. Aktivitas ini perlu untuk dipromosikan oleh pernerintah 

agar wisatawan lebih meningkat jumlah dan asalnya . Berdasarkan hasil k.'llesioner 

wisatawan, umurnnya wisatawan yang datang berasal dari kawasan sekitar 

Tongging, seperti Simalungun, Dairi, Sidikalang, dan Kabanjahe (58%) (gambar 

4.8). 

i!1l Simalungun/ 
Dairi/Sidikalang/Kabanjahe/ 
dsk 

•Medan dsk 

~l LuarSumut 

Gambar 4. 8 Asal Daerah Wisatawan 
Sumber: Hasil Kuesioner Wisatawan, 2012 

Berdasarkan hasil ku~sioner penduduk, pemerintah kurang berperan aktif 

dalam perbaikan kawasan, terutama dalam ha! perbaikan lingkungan dan 

penyediaan sarana prasarana kota. Hal ini juga dapat terlihat dari pengamatan tim 

selama masa observasi (gambar 4. 9). Sernentara itu, Desa Tongging dengan 

segala potensi alam yang dimilikinya perlu untuk segera mendapatkan perhatian, 

karena adanya indikasi kecenderungan penurunan k-ualitas lingkungan dalam 

kurun tiga tahun terakhir. 

a) Area Derma a b) Area Pembuangan Sam ah 
Gambar 4.9 Kondisi Infrastruhur Kawasan 

Sumber: Data Lapangan, 2012 
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Gambar 4.9 Gambar Lanjutan 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Ah.1:ivitas yang dapat menarik wisatawan belum berkembang, sehingga 

banyak wisatawan yang hanya sekedar melihat-lihat (waktu kunjungan tidak 

panjang). Pengunjung hanya menjadikan Tongging sebagai tempat 

transit/istirahat Aktivitas penduduk yang sudah dikembangkan adalah kegiatan 

pekan yang dilakukan setiap satu minggu satu kali setiap hari Jumat (gambar 

4.10). 

Gambar 4.10 Aktivitas di Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 
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4.1.2 Iklim 

Lokasi tapak berada pada kawasan beriklim tropis basah dengan 

karakteristik bercurah hujan tinggi, kelembaban udara tinggi, dengan suhu 

berkisar antara 16,5° - 29° C. Penerapan arsitektur tropis pada bangunan 

merupakan bentuk adaptasi bangunan terhadap iklim. Penghawaan alami dengan 

sirkulasi udara silang dapat diterapkan pada bangunan karena kondisi udara yang 

masih cukup baik. 

Kondisi bangunan di sekitar kawasan, berdasarkan hasil pengamatan 

umumnya tidak mencerminkan bangunan tropis. Hal ini diperlihatkan dengan 

jenis material yang digunakan, kemiringan atap, bentuk bukaan, dan kualitas 

penghawaan. Sementara itu, identitas kawasan umumnya ditentukan oleh elemen­

elemen bangunan yang ada pada kawasan (gambar 4 .11 ). 

Gambar 4.1 l Bentuk Bangunan di Kawasan Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

4.1.3 Kualitas Ruang 

Berdasarkan basil kuesioner penelitian, 52% wisatawan berpendapat 

bahwa kualitas lingkungan ka\vasan perlu untuk menjadi perhatian dan prioritas 

dalal1) pengembangan kawasan (gambar 4.12). Dari basil pengamatan, salab satu 

-,_ -· :.2..-.: /;a/ le1sebul ada/a/J /iogJ.uogan Tongg/og _p;wg J.vung 
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~ lnfrastruktur 

a Kualitas Lingkungan 

-3 ' Promosi 

Ill Regulasi 

:~ Aktivitas Ekonomi 

Gambar 4.12 Prioritas Pengembangan Tongging Sebagai Kawasan Wisata 
Sumber: Hasil Kuesioner untuk Wisatawan, 2012 

Orientasi bangunan terhadap potensi visual, umumnya sudah berorientasi 

terhadap elemen-elemen alam yang ada di Tongging, terutama Danau Toba. 

Tetapi khusus area sekitar pekan, orientasi ruang tidak Iagi sama dengan area 

disekitamya (gambar 4.13). Hal ini telah menurunkan kualitas ruang kawasan 

yang diindikasikan dengan, menjadikan area badan air sebagai area belakang 

bangunan. Bangunan berorientasi ke jalan utan1a. 

Gambar 4.13 Orientasi Ruang Elemen Bangunan pada Kawasan 
Sumber: Analisis, 2012 
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4.1.4 Interpretasi Terhadap Elemen Vernakular 

Berdasarkan data, Tongging dihuni oleh 330 KK yang didominasi oleh 

masyarakat Batak Toba (42%) dan Simalungun (38%) (gambar 4 14) Namun, 

secara keseluruhan, faktor suku/budaya kedaerahan tidak terlalu mendominasi 

kawasan Tongging. Pengaruh Karo dapat terlihat dari bangunan Jambur yang 

dibangun oleh pemerintah dan masyarakat setempat (gambar 4.15). Hal ini tidak 

sesuai dengan konsep vemakular Batak Toba, yang tidak mengenal bangunan 

sebagai ruang bersama. Selain itu, ruang bersama juga dianalogikan dengan 

rumah-rumah ibadah gereja yang ada di Tongging. 

!Iii Karo 

• BatakToba 

;;:' Simalungun 

Ill Lain-l ain 

Gambar 4.14 Sebaran Asal Suku Daerah Penduduk Setempat 
Sumber: Hasil Kuesioner, 2012 

Gambar 4.15 Bentuk Jambur yang Ada di Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 
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Sesuai dengan kondisi lokasi yang didominasi oleh hujan dan kemarau, 

serta kehidupan flora dan faunanya, maka mata pencaharian pokok penduduk 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari adalah bertani. 

Sistem kehidupan agraris melalui pertanian sangat dominan dalam kehidupan 

masyarakat tradisional Batak Toba dan Karo. Kegiatan ini selalu terikat dengan 

kepercayaan saat itu dan menuntut bentuk arsitektur yang sesuai . Hal ini terlihat 

dengan adanya bangunan penyimpanan basil pertanian (lumbung) yang disebut 

Sopo. Bangunan ini juga merupakan simbol konsep swadaya dan gotong royong 

dalam kehidupan masyarakat tradisional Batak Toba sebagai dampak dari sistem 

kehidupan agraris tersebut. 

Kondisi eksisting yang didotninasi oleh areal pertanian menjadi potensi 

lokal yang hams dipertahankan karena merupakan bagian dari kehidupan sosial 

budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, aktivitas pertanian akan 

dipertahankan dan dimanfaatkan, yaitu dengan menjadikan bagian dari 

aktifitas/atraksi vvisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan. Interpretasi budaya 

agraris dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Karo dalam perancangan 

fasilitas proyek akan membentuk simbiosis barn yang dicerminkan dalam 

program ak.'tivitas dan ruang (gambar 4.16). 

Masyarakat Tradisional Batak Toba RTRK Tongging 

Budaya 
Terikat pada kcpercayaan yang 
berkembang saat itu, hingga Aktivitas masyarakat setempat 

Agraris menuntut bentuk-bentuk arsitektur bcrtani 
sebagai yang sesuai, seperti bangunan Sopo 
sumber 

Konsep hidup swadaya dan gotong Af...1:ivitas pengunJung sclain 
mat a 

ro,yong menjadi bagian dari sikap menginap, juga harus difasilitasi 
pcncaharian 

dan prinsip hidup dengan aktivitas berekreasi 

• Bentuk Simbiosis Baro 

• Pemberdayaan masyarakat setempat melalui partisipasi aktif dalam hal 
peningkatan aktivitas kegiatan wisata . 

Program 
Pemerintah setempat memenuhi kebutuhan h.idupnya sendiri dengan 

Aktivitas 
memberdayakan potensi lokal sebagai bentuk konsep swadaya yang 
merupakan sikap hidup masyarakat Batak Toba 

Program 
Kondisi eksisting tapak yang didominasi oleh areal pertanian akan tetap 
dipertahankan seoptimal mungkin 

Ruang 
Pemberdayaan masyarakat setempat dalam menjaga kualitas ruang 

Gambar 4.16 Interpretasi Terhadap Nilai Budaya Agraris Masyarakat Batak Toba 
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Sistem kekerabatan (kinship) adalah pusat semua interaksi sosial dalam 

budaya Batak Toba yang hingga saat ini masih berlaku_ Masyarakat tradisional 

Batak Toba menggambarkan hal ini dalam upacara-upacara tradisi dan konsep 

arsite:k1:umya, yaitu konsep stru:k1:ur masyarakat Batak Toba yang disebut Huta 

(kampung) dan konsep ruma pada bangunan tradisionalnya (gambar 4.17)_ 

Gambar 4.17 Pola Perkampungan Tradisional Batak Toba 
Sebagai Simbol Kinship 

Sumber: diakses dari http://2.bp.blogspotcom (2012) 

Pola perkampungan Batak Toba pada umumnya berkelompok membentuk 

cluster_ Terdiri dari berbagai jenis bangunan untuk fungsi yang berbeda-beda_ 

Bangunan rumah tinggal disebut dengan ruma dan rumah tempat penyimpanan 

hasil pertanian disebut dengan sopo_ Ruma adalah rnmah untuk fungsi hunian 

yang dihuni oleh lebih dari satu keluarga, umumnya 5 - 6 keluarga. Bagian dalam 

ruang tidak memiliki pembatas fisik yang memisahkan antar ruang satu keluarga 

dengan keluarga lainnya (gambar 4.18)_ Namun, pada kenyataannya terdapat 

pembatas psikologis dan kultural yang tegas di antara ruang tersebut sesuai 

dengan keyakinan dan adat masyarakat Batak Toba_ Seluruh ruang dapat 

digunakan untuk berbagai fungsi aktivitas komunal , seperti tempat makan, tempat 

tidur, dan dapur. Rumah dalarn masyarakat tradisional Batak Toba merupakan 

simbol dari hubungan kekerabatan dan cerminan konsep budaya gotong royong 

dan swadaya dalam masyarakat 
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?(. 'l• .. 

Gambar 4.18 Pembagian Ruang Ruma Sebagai Simbol Kinship 
Sumber: bJW:J/4 bJl.J]J9gspotco_m (2012) 

Interaksi dan hubungan kekerabatan yang erat dalam budaya masyarakat 

Batak Toba menjadi salah satu potensi sosial budaya lokal yang diadopsi dalam 

perancangan. Hal ini terutama dalam konsep tapak yang mengadopsi bentuk 

kampung dan menitikberatkan interaksi antar penghuni , konsep ruang yang 

banyak menempatka:n ruang-ruang dengan aJ...1ivitas komunal baik pada bangu:nan 

maupun pada tapak, dan dan transformasi konsep ruma untuk ba:nguna:n hunian. 

Konsep gotong royong dalam mendirikan kampung dan bangunan pada 

masyarakat tradisional Batak Toba adalah etos yang seharusnya dipertahankan 

dan dilestarikan serta menjadi potensi lokal yang hams dikembangkan. Konsep ini 

dapat diterapkan pada partisipasi aktif masyarakat setempat dalam pembangunan 

dan pengeloJaan Kawasan Wisata Tongging, selain sebagai bentuk ikatan 

masyarakat terhadap kawasan wisata yang dibangun. Hal ini dapat diwujudkan 

antara lain melalui pemanfaatan tenaga kerja lokal dalam pembangunan dan 

pengembangan kawasan secara optimal . Dengan dernikian, teknologi konstruksi 

dalam pembangunan kawasan perlu memahami kondisi tenaga kerja lokal. 

Interpretasi hubungan kekerabatan (kinship) masyarakat Batak Toba 

dalam perancangan tata ruang kawasan akan membentuk simbiosis baru yang 
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dicerminkan dalam program al'tivitas, konsep ruang, dan k 

perancangan kawasan Wisata Tongging (gambar 4.19). 

Masvarakat TradisionaJ Batak Toba RTRK Ton!!!!ing 

Konsep struktur Huta dan konsep rumah 
Aktivitas wisata yang 

Hubungan ruma merupakan perwujudan kinship 
berbeda dari ak"tivitas 

Kekerabatan harian 

(Kinship) Konsep gotong royong dalam mendirikan bangunan dan kampung 

sebagai pusat Mcngutamakan interaksi sosial antar penghuni sehingga tercipta 
interaksi sosial ruang-ruang komunal yang mcwadahi interaksi sosial tersebut di 

tapak dan bangunan 

Bentuk Simbiosis Baru 
Pemberdayaan masyarakat setempat melalui partisipasi aktif dalam 

Program 
pembangunan dan pengeinbangan kawasan, seperti pemanfaatan tenaga 
kerja lokal 

Aktivitas Pemanfaatan teknologi benvawasan lingkungan dan berbasis sumber daya 
lokal 

Konsep Konsep kampung pada tapak, dengan transformasijambur sebagai 
Ruan!! bangunan utama dengan fungsi komunaljabu pada area hunian 

Gambar 4.1 9 Interpretasi Terhadap Nilai Budaya Kekeluargaan Batak Toba 

Pengaruh Hindu memberikan konsekllensi kosmogoni, kosmologi, dan 

makrokosmos, mengubah pandangan Masyarakat tradisional Batak Toba terhadap 

rumah. Rumah menjadi refleksi keyakinan dan simbol mikrokosmos. Anatomi 

arsiteh.'tur trndisional Batak Toba dapat dilihat pada gambar 4.20. 

• 

~ 

truktur Atas -- -- - - - - ..i - - - -
' ' 

' 

Garnbar 4.20 Anatomi Arsitektur Tradisional Batak Toba 
Sumber: diakses dari lnudL:LbJJ_blo_g_;u.LQU:om (2012) 
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Anatomi rumah tradisional Batak Toba terbagi dalam tiga bagian. Struk.1ur 

bawah adalah simbol dunia bawah dan kegelapan sebagai tempat kematian. 

Struktur bagian tengah adalah simbol tempat tinggal manusia, dan struktur bagian 

atas sebagai simbol dunia atas tempat Tuhan. 

Perubahan keyakinan dan Tuhan baru telah mengubah konsep rumah 

dalam pandangan masyarakat Batak Toba. Rumah tidak lagi mengacu pada 

kepercayaan. Lubis, dkk, 2004, menyampaikan bahwa perubahan ini telah 

menimbulkan suatu simbiosis yang baru, namun tetap familiar dengan masyarakat 

karena masih memiliki ikatan yang jelas dengan budaya yang lama, meskipun 

sesungguhnya tidak identik dan sama dengan budaya yang lama. 

Anatomi bangunan vernakular Batak Toba sebagai bentuk apresrns1 

terhadap simbol agama dan kepercayaan yang pemah berkembang dalam 

masyarakat Batak Toba (sejarah budaya tempat), secara teknologi bangunan, 

merupakan bentuk yang adaptif terhadap iklim setempat. Dominasi bagian atap 

pada bangunan dengan bentuk yang curam, merupakan bentuk arsitektur tropis 

yang beradaptasi terhadap curah hujan dan kecepatan angin yang cukup tinggi. 

Dinding yang tipis dan ringan merupakan adaptasi terhadap tingkat kelembaban 

udara yang tinggi Dinding hanya berfungsi untuk mencegah hujan dan angin 

Konsep panggung (mengangkat bangunan dari atas permuka..w tanah) 

memungkinkan terjadinya gerakan udara ke bawah bangunan yang akan 

menguntungkan ruang. Perbedaan temperatur tanah dan temperatur udara yang 

sedikit mengakibatkan pelepasan panas ke tanah tidak akan menguntungkan. 

Konsep panggung, secara ekologis, merupakan tinda.kan yang arif untuk tetap 

menjaga kebeilangsungan penyerapan air ke tanah, dan menjaga alircm air dari 

dataran tinggi ke dataran rendah. 

Anatomi bangunan tradisional Batak Toba yang adaptif terhadap iklim 

menjadi bentuk yang tetap dipertahankan sebagai anatomi'bentuk bangunan di 

ka\:vasan vvisata Tongging. Sementara itu, orientasi bangunan tidak lagi 

berdasarkan hulu-hilir atau laut-gunung, tetapi orientasi bangunan berdasarkan 

orientasi matahari dan potensi visual tapak, atas dasar kenyamanan ruang. 

Pemilihan bentuk ini didasarkan atas pertimbangan teknologi bangunan yang 

berwawasan lingk-ungan dan berorientasi pada lokal konteks. Hal ini menjadi 
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dasar pertimbangan dalam ha! pengembangan ide gagasan arsitektur dan bukan 

didasarkan pada trend globalisasi. Interpretasi agama dan kepercayaan sebagai 

dasar pandangan masyarakat tradisional Batak Toba dalam perancangan kawasan 

akan membentuk simbiosis baru yang diperlihatkan pada konsep bentuk, konsep 

tapa.k, dan konsep teknologi bangunan hotel (gambar 4.21 ). 

Masyarakat Tradisional Batak Toba RTRK Tongging 

Agama dan Kepercayaan 
Konsep rumah Konsep bangunan 
didasarkan pada berorientasi pada lokal 

sebagai dasar pandanga~ konsekuensi kosmogoni, konteks dan kenyamanan 
terhadap bangunan 

kosmologi penclmni 

Bentuk .Simbiosis Baro 

Konsep 
Mempertahankan anatomi bentuk rumah tradisional Batak Toba sebagai 

Bentuk 
bentuk orientasi bangunan terhadap lokal konteks, terutama iklim dan 
kondisi tapak. 

Konscp PeJetakan massa bangunan berorientasi pada potensi visual dan lokal 
Tapak konteks 

-

Konscp 
Struktur bangunan panggung dipertahankan karena merupakan salah 
satu usaha konservasi lalian dan air, selain untuk pengkondisian udara 

Tcknologi dalam ruang. 

Gambar 4.21 Interpretasi Nilai Budaya Agama dan Kepercayaan Batak Toba 

Seni tradisional Batak Toba memegang peranan penting dalam setiap 

upacara yang berhubungan dengan kepercayaan. Seni Tradisional adalah salah 

satu elemen lokal yang unik dan original dari suatu tempat. Oleh karena itu, seni 

tradisional Karo akan menjadi salah satu bagian aktivitas wisata kawasan dengan 

tujuan untuk memperkuat suasana lokal. Selain itu, aktivitas ini merupakan usaha 

untuk mengangkat kembali nilai budaya seni Batak Toba yang saat ini mulai 

punah. 

4.2 • Analisis Uji Variabel Elemen Sebagai Potensi Regioq.al 

Pengembangan dan penataan ruang Ka\vasan Wisata di Danau Toba 

Suamatera Utara dengan fokus utama pada obyek wisata Desa Tongging diteliti 

berdasarkan aspek-aspek/kriteria regionalisme kritis, yaitu 1) tapak dan lokal 

konteks, 2) iklim, 3) kualitas ruang, dan 4) interpretasi elemen vemakular. 
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4.2.1 Tapak dan lokal konteks 

Berdasarkan data topografi kawasan, Kawasan Tongging dikelilingi oleh 

perbukitan dengan kemiringan lahan antara 35% - 74%. Sementara itu, ka"wasan 

Tongging sendiri berada pada area dengan kemiringan lahan 17% (gambar 4.22). 

PETA TOPOGRAFI 
Desa Tongging, Kee. Merek 

Kab. Karo 

u 

Sumbcr Peta: 
1. Peta RBI Bakosurtanal 1 990 
2. Hasil Olahan 2012 

-
LEGEND A: 

-Kemiringan 74% 

Kemiringan 35% 

Kemiringm1 17% 

~ Sepadan Danau 

Gambar 4.22 Peta Topografi Desa Tongging 
Sumber: Analisis Peta, 2012 

Perbukitan di sekitar Tongging merupakan potensi yang baik untuk 

dikembangkan sebagai identitas kawasan karena memberikan dampak terhadap 

suasana lingkungan disekitarnya yang tenang dan nyarnan, serta potensi 

pembayangan di kawasan. Hal ini mendapatkan apresiasi tinggi dari wisatawan 

domestik yang berkunjung (46%). 
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Kondisi perbukitan yang mengandung tanah Ultisol dan peka terhadap ero:s1 

mengakibatkan perlunya tindakan konservasi di sekitar perbukitan. Pengendalian 

terhadap pembukaan ladang sebagai lahan pertanian masyarakat perlu 

diperhatikan, agar tidak terjadi pengalihan fungsi lahan dari area konservasi 

menjadi area pertanian yang tentunya akan berakibat pada kerusakan ekologi di 

sekitar kawasan. 

Tindakan konservasi dapat dilakukan dengan penanaman vegetasi yang 

merniliki kemampuan mengikat air dan sistem perakaran yang dalam sehingga air 

tanah dapat dikendalikan dengan baik. Menurut John dan Kathy (1990), vegetasi 

yang sesuai dengan daerah tropis adalah vegetasi yang memiliki kemampuan 

evaporasi rendah dan meranggas di ·musim kemarau. Hal ini untuk mengurangi 

terjadinya kehilangan air melalui penguapan. Jenis-jenis vegetasi ini umurnnya 

merniliki karakter tanaman dengan daun yang merniliki lapisan lilin, berbulu, dan 

memiliki permukaan daun yang tidak lebar/berjarum seperti cemara, pinus, dan 

bambu. Hal ini bertentangan dengan kondisi saat ini yang memperluas penanaman 

hutan tanaman industri dengan vegetasi Eucalyptus yang memiliki karakteristik 

kemampuan yang rendah dalam mengikat air. 

Penggunaan material lokal merupakan bentuk manifestasi pendekatan 

perancangan terhadap lokal konteks Desa Tongging kaya akan batuan andesit. 

Material ini antara Jain dapat dirnanfaatkan secara optimal sebagai bahan penutup 

dinding, terutama area retaining wall, dan lantai bangunan, sehingga dapat 

menjadi bagian dari identitas kawasan. 

Bambu merupakan vegetasi yang banyak ditemukan di sekitar lokasi, 

namun pemanfaatannya belum dilak.LJkan secara maksimal. Laude (2004) 

menyebutkan bahwa dua hal utama yang menjadi alasan penggunaan material 

bambu sebagai bagian dari konstruksi bangunan, yaitu nilai ekologi dan 
• 

mekanikalnya. Menurut aspek mekanikalnya bambu ada.lah material ringan 

namun memiliki kemampuan mengatasi gaya yang bekerja pada struktur terutama 

untuk gaya tekan dan tarik. Perbandingan antara material struktur bambu dengan 

kayu dan baja dapat dilihat di tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 
Compression force on 
rods o.f 2.5m, euler c. 2 

Density kg / m 3 

Mo/Elasticity N!mm 2 

f cN!mm2 

cross-section 

AreaA cm 2 

4 

Inertia I cm 
Slenderness). 
Weight kg 
Force, allowable KN 
BICg1Vrrr* 

Sumber:Laude, 2004 

Perbanctingan Nilai Mekanikal Antar Material 
Wood EC5 Bamboo EC5 Steel EC3 
S J01MS JO Guadua angust1folia 8235 

f...'1mth 

550 700 7800 
7400 6000 210000 

21 

D=9cm 

63.6 
322.1 

111.1 
8.7 
15.l 

0.23 ' 

30 
D= l 2cm d=9cm 

49.5 
695.8 

66.7 
8.7 
25.6 
0.14 

235 

D=5. lcm d=4.5cm 

4.4 
12.7 

147.2 
8.7 
27.6 
O.J3 

Berdasarkan nilai ekologinya, bambu adalah material terbarukan karena 

kemampuannya untuk bereproduksi lebih cepat jika dibandingkan dengan kayu, 

serta proses pengawetannya mudah dan tidak menimbulkan limbah bagi 

lingkungan. Pengawetan material bambu pada masa ini tidak menggunakan bahan 

kimia, tetapi memanfaatkcin tumbuh-tumbuhan sebagai bahan pengawet. 

Penggunaan material bambu sebagai material konstruksi telah dikembangkan 

untuk meningkatkan nilainya. Pemanfaatan bambu sebagai material konstruksi 

dapat dilihat pada gambar 4.23. 

Garn bar 4.23 Pemanfaatan Material Bambu Pada BangunanKondisi kawasan 
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Hasil analisis peta menunjukkan bahwa pertanian di Desa Tongging 

digunakan untuk pertanian lahan kering hampir 96% (gambar 4.24). 

...... -
PETA TOPOGRAFI 

Dcsa Tongging, Kee. Merck 
Kab. Karo 

u 

Sumbcr Peta: 
1 . Peta RBI Bakosurtanal 1 990 
2. Basil Olahan 2012 

.. ,... .. .,..., ·-
LEGEND A: 

.. Hu tan dan semak 

- Pertanian lahan kering 

- Pemukiman 

Sawah 

Gambar 4.24 Peta Penggunaan Lahan di Desa Tongging 
Sumber: Analisis Peta, 2012 

Lahan pertanian dengan aktivitas ekonomi masyarakat yang sangat agraris 

merupakan salah satu potensi daerah yang seharusnya menjadi prioritas dalam 

pengembangan kawasan (gambar 4.25). Oleh karena itu, pengembangan tata 

ruang kawasan sebagai desa wisata menerapkan konsep agrowisata sebagai 

identitas kawasan. Fungsi pariwisata, budi daya pertanian, konsep pemukiman 
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pedesaan, dan fungsi konservasi merupakan titik berat konsep pengembangan 

kawasan berbasis lokal konteks. 

(a.I) (b) 

PETA EKSISTING 
KA WASAN PERTAc'\TIAN 

Desa Tongging, 
Kee. Merek Kab. Karo 

u 

Sumber Peta: 
l. Peta RBI Bakosurtanal 

1990 
2. Peta Eksisting 2012 

(a.2) 

Gambar 4.25 Peta Eksisting Pertanian Desa Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Fahor konservasi alam di sekitar kawasan harus diperhatikan karena 

kondisi tanah yang rawan erosi. Oleh karena itu, hal-hal pembukaan hutan sebagai 

lahan pertanian perlu untuk dibatasi dan diawasi kegiatannya karena dapat 

menimbulkan penurunan kualitas lingkungan yang dapat mengancam 

keberlanjutan kawasan. Analisis unsur hara untuk melihat kondisi lahan pertanian 

perlu dilakukan, karena kondisi kualitas lahan yang cenderung menurun, 

sementara luas lahan terbatas. Melalui hasil analisis unsur hara dapat dihasilkan 

suatu rekomendasi tentang 1) potensi komoditas pertanian yang dapat menj adi 
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pilihan, 2) Vegetasi untuk konservasi lahan, dan 3) rekomendasi pengolahan tanah 

untuk memperbaiki kondis lahan pertanian. 

Perikanan dengan sistem keramba bukan dikembangkan oleh penduduk 

setempat, tetapi oleh masyarakat pendatang atau pemilik modal. Sementara itu, 

keramba yang dikembangkan di Danau Toba telah merusak kualitas ekosistem di 

sekitar kawasan yang ditandai dengan tumbuhnya eceng gondok dan menurunnya 

k.-ualitas visual kawasan. 

Oleh karena itu, area perikanan perlu untuk direlokasi di luar area Danau. 

Regulasi pemerintah setempat tentang pengaturan kawasan perikanan perlu dibuat 

dan diterapkan secara konsisten. 

4.2.2 lklim 

Iklim yang tropis basah dengan karakteristik suhu dan kelembaban tinggi, 

serta curah hujan dan angin yang tinggi perlu diadaptasi dengan menerapkan 

arsitektur tropis pada bangunan dan menjadi identita<> kawasan. Penerapan 

arsitektur tropis antara lain dalam pertimbangan orientasi bangunan, bentuk massa 

bangunan, organisasi ruang, konstruksi bangunan, perbaikan iklim mikro, dan 

pemilihan material bangunan. 

Perbaikan iklim mikro dilakukan dengan menerapkan ventilasi silang pada 

bangunan. Pemilihan material bangunan yang tipis berupa dinding dan plafond 

dari anyaman bambu, bukaan yang lebar pada dinding, konsep struk.1ur panggung, 

dan elernen kantilever sebagai peneduh, medorong pengudaraan ruang 

berlangsung terns menerus sehingga dapat memperbaiki iklim dalam bangunan. 

Penggunaan vegetasi merupakan salah satu altematif perbaikan iklim mikro 

kawasan. Analisis terhadap jenis dan peletakan vegetasi kawasan masih 

dilakukan. 

4.2.2 Kualitas Ruang 

Perbaikan ruang tapak akan dilakukan pada tiga area utama, yang 

dititikberatkan pada 1) perencanaan pengelolaan lahan pertanian melalui 

pernilihan komoditas pertanian, jenis vegetasi untuk konservasi lahan, dan 

rekomendasi peningkatan kualitas lahan pertanian, 2) perencanaan peruntukan 

37 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ruang, dan 3) perbaikan kualitas elemen bangunan, kualitas visual, kualitas ruang, 

dan peningkatan aktivitas di area kawasan (gambar 4.26). 

Garn bar 4 26 Pembagian Area Perbaikan Kualitas Ruang 
Sumber: Analisis Peta Kualitas Ruang, 2012 

Pembagian area perencanaan dilakukan berdasarkan pola pengembangan 

ruang eksisting yang ada saat ini. Area I merupakan area yang dikembangkan 

oleh masyarakat setempat dengan orientasi ruang ke arah badan Danau. Fungsi 

lahan selain untuk pertanian, juga terdapat pemukiman dan kawasan komersial 

seperti hotel dan rumah makan. Perubahan peruntukan lahan konservasi karena 

berada di area sepadan danau, menjadi kawasan komersial adalah salah satu hal 

yang perlu dibenahi dan mendapatkan perhatian dalam perancangan tata n;ang 

kawasan (Gambar 4.27). 
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Gambar 4.27 Pola Pemanfaatan Lahan di Area Sepadan Danau 

Perbaikan ruang yang dapat dilakukan di Area I adalah dengan 

menentukan aturanlguide line tentang 1) pembuangan limbah cair dan padat, 

termasuk sampah, 2) bentuk bangunan, 3) perbaikan retaining wall di sepanjang 

tepi danau, 4) penyediaan sarana pejalan kaki/pedestrian, 5) penyediaan spot-spot 

aktivitas memancing ikan yang sudah dilakukan oleh wisatawan setempat. 

Area II ada!ah area yang dikembangkan oleh pemerintah daerah, berupa 

kantor kepala desa, dermaga, dan pasar tradisional. Orientasi bangunan pada area 

JI tidak berorientasi ke badan danau, tetapi pada bangunan jambur yang 
• 

merupakan fasilitas publik. Danau menjadi bagian belakang bangunan. Kondisi 

ruang di Area IT berkualitas rendah karena 1) sampah dan 2) banyaknya keramba 

yang mengakibatkan perairan danau banyak ditumbuhi eceng gondok. 

Perbaikan ruang yang dapat dilakukan di area II dengan menentukan 

aturanlguide line tentang 1) bentuk bangunan, terutarna untuk rumah toko, 2) area 
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pembuangan sampah, 3) relokasi tempat keran1ba, 4) perbaikan fasilitas dermaga, 

5) area ini dapat dibangun landmark kawasan Tongging. 

Area Ill merupakan area pertanian yang lebih beragam karena selain 

pertanian lahan kering juga dapat ditemui pertanian lahan basah berupa sawah. 

Pada area ini juga tersedia fasilitas wisata berupa hotel dan camping ground. 

Selain itu, elemen alam berupa air terjun dapat ditemui di lokasi ini . 

Perbaikan ruang yang dapat dilakllkan di Area III adalah 1) perbaikan 

infrastruktur jalan, karena jalan menuju Area III dari pusat desa di Area II rusak 

berat dan sering longsor, dan 2) perlu dilakukan observasi jalan untuk aktivitas 

hiking menu ju lokasi air terjun. 

Oleh karena itu, berdasarkan kondisi eksisting kawasan, maka 

rekomendasi yang dapat diberikan untuk peningkatan h1alitas ruang adalah: 

1) disusunnya guide line/aturan mengenai bentuk dan struktur bangunan di 

kawasan, dan pengolahan limbah cair dari bangunan, 2) pengelolaan kualitas 

lahan pertanian berupa pembagian area pertanian dan konservasi lahan, 

3) penataan vegetasi di lokasi, dan 4) perbaikan infrastruktur kawasan terutama 

jalan, retaining wall, jembatan, dermaga, pengolahan sampah yang berkelanjutan, 

penerangan jalan, dan perbaikan kualitas badan air sebagai potensi visual 

kawasan. 

4.2.3 Interpn~tasi Elemen Vemakular 

Fak1or suku/budaya kedaerahan tidak terlalu mendominasi kawasan 

Tongging. Pengaruh Karo dapat terlihat dari bangunan Jambur yang dibangun 

oleh pemerintah dan masyarakat setempat, sementara penataan eksisting di 

kawasan mengikuti konsep perkampungan Huta pada arsitektur tradisional Batak 

Toba 
• 

Kondisi eksisting yang didominasi oleh areal pertahian menjadi potensi 

lokal yang harus dipertahankan karena merupakan bagian dari kehidupan sosial 

budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, aktivitas pertanian akan 

dipertahankan dan dimanfaatkan, yaitu dengan menjadikan bagian dari 

aktifitas/atraksi wisata yang dapat dinikmati oleh wisatavvan. 
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Interaksi dan hubungan kekerabatan yang erat dalam budaya masyarakat 

Batak Toba menjadi salah satu potensi sosial budaya lokal yang diadopsi dalam 

perancangan. Hal ini terutama dalam konsep tapak yang mengadopsi bentuk 

kampung dan menitikberatkan interaksi antar penghuni, konsep ruang yang 

banyak menempatkan ruang-ruang dengan aktivitas komunal baik pada bangunan 

maupun pada tapak, dan dan transformasi konsep ruma untuk bangunan hunian. 

Konsep gotong royong dalam mendirikan kampung dan bangunan pada 

masyarakat tradisional Batak Toba adalah etos yang seharusnya dipertahankan 

dan dilestarikan serta menjadi potensi lokal yang harus dikembangkan. Konsep ini 

dapat diterapkan pada partisipasi aktif masyarakat setempat dalarn pembangunan 

dan pengelolaan Kawasan Wisata Tongging, selain sebagai bentuk ikatan 

masyarakat terhadap kawasan wisata yang dibangun. Hal ini dapat di\\-'Ujudkan 

antara Iain melalui pemanfaatan tenaga kerja lokal dalam pembangunan dan 

pengembangan kawasan secara optimal. Dengan dernikian, teknologi konstruksi 

dalam pembangunan kawasan perlu memahami kondisi tenaga kerja lokal. 

Anatomi bangunan tradisional Batak Toba yang adaptif terhadap iklim 

menjadi bentuk yang tetap dipertahankan sebagai anatorni ber.tuk bangunan di 

kawasan wisata Tongging. Sementara itu, orientasi bangunan tidak lagi 

berdasarkan hulu-hilir atau laut-gunung, tetapi orientasi bangunan berdasarkan 

orientasi matahari dan potensi visual tapak, atas dasar kenyamanan ruang. 

4.3. Konsep Rancangan Kawasan berdasarkan Terna Regionalisme Kritis 

4.3.1 Konsep tapak dan pendekatan lokal konteks 

Pengembangan kawasan dipusatkan pada tiga area utama, dengan titik 

berat l) pengembangan sektor pertanian, 2) perbaikan infrastruktur kawasan, 

3) perbaikan kualitas elemen bane,1inan, visual kawasan, dan kualitas ruang, dan 

4) perungkatan aktivitas area kawasan. 

Pengernbangan sektor pertanian dilakukan dengan meningkatkan kualitas 

lahan pertanian rnelalui manajemen pengelolaan lahan pertanian berupa 

pembagian lahan pertanian dan konservasi lahan, serta peningkatan komoditas 

pertanian. Oleh karena itu, pada penelitian tahun ke 2 perlu dilakukan analisis 

unsur hara untuk dapat mengidentifikasi kondisi lahan pertanian di Kawasan 

Tongging saat ini. Hasil analisis unsur hara akan digunakan untuk menentukan 
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komoditas pertanian yang dapat dikembangkan serta langkah perbaikan yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas lahan pertanian di Kawasan 

Tongging. 

Perbaikan k.rualitas elemen bangunan pada kawasan akan mengek:sploitasi 

penggunaan material bambu dan batu alam sebagai identitas kawasan. Danau 

Toba dan Perbukitan di sekitar kawasan akan menjadi identitas visual kawasan. 

Oleh karena itu, perbaikan kualitas visual badan air Danau Toba mutlak dilakukan 

dengan l) relokasi keramba, 2) perbaikan sistem sanitasi lingkungan dan 

pembuangan sampah yang ramah lingkungan, dan 3) perbaikan retaining wall 

pada area sepadan danau. Peletakan bangunan di Kawasan Tongging berorientasi 

pada elemen-elemen alam yang ada di sekitar kawasan, seperti Danau Toba, bukit, 

dan lahan pertanian (gambar 4.28). 

Gambar 4.28 Perbaikan Tata Ruang Kawasan Tongging di Area I dan II 

Peningkatan aktivitas wisata kawasan menerapkan' konsep agrowisata 

melalui pemanfaatan potensi pertanian sebagai identitas kawasan. Potensi suasana 

pedesaan yang nyaman dimanfaatkan sebagai potensi kawasan melalui penerapan 

sistem home stay dalam peningkatan akomodasi wisata bagi wisatawan (gambar 

4.29). 
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Gambar 4.29 Sistem Homestay pada Sistem Akornodasi Wisata Kawasan 

Potensi masyarakat yang rnerniliki apresiasi positif terhadap 

pengembangan kawasan merupakan potensi yang hams dikembangkan dalam 

peningkatan kualitas kawasan sebagai area tujuan vvisata. Konsep-konsep 

pengernbangan kawasan dapat tercapai melalui partisipasi ,aktif masyarakat dan 

dukungan pemerintah. 

4.3.2 Konsep pendekatan kawasan terhadap ik1im 

Iklim yang tropis basah dengan karah.'teristik suhu dan kelembaban 

tinggi, serta curah hujan dan angin yang tinggi perlu diadaptasi dengan 

meneraukan arsitektur trouis uada banmman dan meniadi identitas kmvasan 
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Penerapan arsitekiur tropis antara lain dalarn pertimbangan orientasi bangunan, 

bentuk massa bangunan, organisasi ruang, konstruksi bangunan, perbaikan iklim 

mikro, dan pemilihan material bangunan. 

Perbaikan iklim mikro dilakukan dengan menerapkan ventilasi silang 

pada masing-masing ruang. Pernilihan material bangunan yang tipis berupa 

dinding dan plafond dari anyaman barnbu, bukaan yang lebar pada dinding, 

konsep struktur panggung, dan elemen kantilever sebagai peneduh, medorong 

pengudaraan ruang berlangsung terns menerus sehingga dapat memperbaiki iklirn 

dalam ruang (gambar 4.30). 

Atap bangunan yang curarn 
dengan bahan material ijuk 

- -> Kantilever yang le bar 

- -> Dinding bambu yang ringan 

- '.:> StrukiUr panggung 

Gambar 4.30 Adaptasi Iklim pada Tipe Bangunan Komersial/Hunian 

4.3.3 Konsep peningkatan kualitas ruang 

Konsep ruang pada kawasan memberikan kesernpatan kepada 

pengunjung untuk dapat menikmati potensi-potensi alam yang dimiliki oleh tapak. 

Oleh karena itu, perbaikan kualitas visual menjadi titik berat pengembangan . 
kawasan, terutama di tiga area utama kawasan. 

Perbaikan kawasan di tepi Danau Toba, area perbukitan, dan sungai. serta 

pengelolaan lahan pertanian menjadi titik berat perbaikan ruang di Area J (gambar 

4. 3 l ). Perbaikan kualitas bangunan dengan memanfaatkan bentuk arsitekiur tropis 

dan penggunaan material khas lokal merupakan salah satu perbaikan kualitas 

ruang di Area I (garnbar 4.32). 
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Gambar 4.31 Perbaikan Kualitas Ruang Area I 

' 
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' 
~ 

Konsep rumah panggung untuk ripe bangunan 
komersial di tepi Danau Toba 

Perbaikan 
wall 

Gambar 4.32 Karakter Bangunan di tepi Danau Toba 

retaining 

Perbaikan penataan ruang di Area U adalah dengan memperbaiki 

bangunan dermaga pembangunan mercu suar dan menara pandang sebagai 

landmark kawasan. Bangunan pemerintahan berupa kantor kepala desa menjadi 

pusat dari kawasan di Area II. Pembukaan ruang bersama berupa lapangan 
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terbuka yang dapat digunakan sebagai ruang publik di kmvasan, sebagai tempat 

ak1i vitas, seperti pekan, pertunj ukan kesenian, dan kegiatan promosi wisata 

lainnya. Pengembangan area II dapat dilihat pada gambar 4.33. 

- -

Penanaman vegetasi bambu di 
Sekitar lereng bukit 

. A 

, 

Perbaikan kualitas 
bangunan komersial di 

.-;1 tepi Danau Toba. 
,' Orientasi bangunan ke 

' badan danau. 

6./ / " Pembangunan 
, • - -/-~ .:::::::- ..... -_ - - - ->mercusuar dan menara 

,,,.- . · · ·,, pandang sebagai 
1andmark kawasan 

I • 
I 

~ 
Pembuatan ruang terbuka dipusat Area 
II sebagai tempat aktivitas kawasan 

\!/ 

Perbaikan fasilitaS dermaga sebagai 
sarana transportasi kawasan 

Gambar 4.33 Pengembangan Kawasan Area II 

4.3.4 Konsep interp .. etasi kawasan te .. hadap elemen vernakular 

Pengelolaan lahan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

merupakan bagian dari aktifitas dan atraksi yang dapat dinikmati oleh pengunjung 

kawasan. Partisipasi aktif masyarakat setempat diwujudkan dalam hal 

pemahfaatan tenaga kerja lokal dalam proses konstrulv;i bangunan dan 

pengelolaan kawasan. Kegiatan-kegiatan ini merupakan manifestasi konsep 

swadaya yang merupakan identitas karakteristik dari masyarakat Batak sebagai 

salah satu pendekatan perancangan terhadap lokal konteks (gambar 4.34). 
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Gambar 4.34 lnterpretasi Budaya Dalam Program Ak.1ivitas Kawasan 

Bentuk dan massa bangwmn menerapkan anatomi bentuk rumah 

tradisional Batak Toba sebagai bentuk orientasi ban,gunan terhadap lokal konteks. 

Bentuk dan massa bangunru:i terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu struktur 

bawah, struktur tengah, dan struktur atas. Sistem struktur panggung diterapkan 

sebagai usaha konservasi terhadap tanah dan air serta bentuk adaptasi bangunan 

terhadap kondisi tapak yang berkontur. Atap yang curam, dinding tipis dan ringan, 

bukaan yang lebar pada ruang, merupakan bentuk adaptasi bangunan terhadap 

iklim tropis basah. 

Sistem struk1ur panggung dipilih atas pertimbangan teknologi bangunan 

yang memungkinkan terjadinya penghawaan secara alarni, dan pertimbangan 

eko)J)gis. Di bawah bangunan (kolong bangunan) memungkinkan terjadinya 

sirkulasi antar bangunan, tanpa mengganggu privasi dari pengguna bangunan. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Metode perancangan melalui penerapan regionalisme k:ritis dapat 

mengeksplorasi potensi-potensi regional kawasan yang dapat dijadikan sebagai 

identitas kawasan dan dapat digunakan dalam menghadapi dampak globalisasi. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan nilai dan image kawasan. 

Karak'ter potensi alam dan suasana yang baik, agraris, partisipasi aktif 

masyarakat, kebudayaan yang tinggi , kondisi iklim setempat, dan apresiasi positif 

dari \\~satawan merupakan potensi-potensi regional yang harus dikembangkan 

sebagai bagian dari identitas kawasah dan menjadi prioritas dalam pengembangan 

kawasan. Konsep rencana tata ruang kawasan menitikberatkan pada 

pengembangan potensi pertanian kawasan sebagai identitas utama kawasan. 

Pertanian menjadi orientasi utama pengembangan kawasan. Hal ini sesuai dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan yang dapat memberikan kesempatan ekonomi 

yang lebih baik dan rneningkatkan harapan hidup penduduknya. 

Penelitian tahun kedua perlu untuk dilakukan. Selain pengembangan 

rancangan rencana tata ruang kawasan dalarn bentuk Rencana Detail Tata Ruang 

Ka\vasan dan sirnulasi uji elemen regional sebagai identitas kawasan, analisis 

unsur hara terhadap kondisi eksisting lahan pertanian perlu untuk dilakukan 

sebagai bagian dari manajemen pengolahan lahan pertanian untuk meningkatkan 

komoditas pertanian dan memperbaiki kualitas lahan pertanian. 
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LAMPIRAN I. INSTRUMEN PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN 
HIBAH BERSAING DESENTRALISASI UMA 

Untuk Penduduk 

l BIODATA RESPONDEN 

~.'1 i s Kelamin : P/L Usia : ____ thn 

: _ ku/Daerah 

I. PERSEPSI DAN APRESIASI 

_i ngkarilah jawaban pada masing-masing pertanyaan berikut: 

Berapa lamakah anda sudah tinggal di Tongging 

1. < 10 Tahun 2. 10-20 tahun 3. > 20 thn 

Aktivitas ekonomi utama keluarga 

1 Pertanian 2 Perikanan 3 Berdagang 4 Pariwisata 

5 Lain-lain, ... ............ ....... .. ... ..... .. . 

Sela in Danau Toba, potensi apakah yang dimiliki oleh Tongging 

1 Masyarakat dan Budayanya 

3 Suasana/lingkungan 

2 Hasil pertanian dan perikanan 

4 Lain-lain ....... ..... .... ... ..... . 

.: Setujukah anda jika Tongging dikembangkan sebagai desa wisata 

1 Ya 2 Tidak 

Jika ya, apakah yang perlu menjadi prioritas dalam perbaikan da n pe ngembangan ruang desa 

1 lnfrastruktur ruang 

2 Kualitas lingkungan 

3 Promosi 

4 Regulasi/Kebij a kan Ru a ng 

5 Aktivitas ekonomi penduduk 

6 Lain-lain ...... .... . 

Peran pemerintah daerah yang telah dilakukan dalam pengembangan kawasan 

1 Perbaikan infrastruktur ruang 4 Perbaikan lingkungan kawasan 

2 Perbaikan fasilitas wisata 5 Lain-lain .. ... .... ... ... . 

3 Perbaikan regulasi 

Jika Tongging dikembangkan sebagai desa wisata, mauk2h 3nda berpartisipasi aktif 

• mengembangkannya .. 

1 Ya 2 Tidak 

Terima Kasih 
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LAMPIRAN I. INSTRllMEN PENELITIAN 

I. BIODATA RESPONDEN 

Jenis Kelamin :P/L 

Asal daerah 

KUESIONER PENELITIAN 

HIBAH BERSAING DESENTRALISASI UMA 

Untuk Wisotawan 

Usia:_ thn 

II. PERSEPSI DAN APRESIASI 

1. Kunjungan anda ke Tongging saat ini adalah 

1 Pertama kali 2 Kedua 3 Lebih dari 2 kali 

2. Darimana anda mengetahui informasi tentang Tongging 

1 Teman/Keluarga 2 Media informasi, .......... ........ .... .. ... .... . 

3 Lain-lain, .................................. . 

3. Satu kata yang anda gunakan untuk menggambarkan Tongging, saat pertama kali berkunjung 

4. Hal apakah yang menurut anda paling menarik di Tongging, selain keindahan alam Danau Toba 

1 Suasana 3 Masyarakatnya 

2 Budaya 4 Lain-lain ................... ..... . 

5. Menu rut anda, bagaimana kualitas fasilitas wisata yang ada di Tongging 

1 Sangat Baik 2 Baik 3 Cukup 4 Kurang 

6. Jika jawaban anda kurang, fasilitas apakah yang menurut anda kurang baik 

1 Akomodasi 2 Kondisi Lingkungan 3 Transportasi 

4 Aksesibilitas 5 Lain-lain ......... ... .......... ........ ...... ........ .. 

7. Menurut anda apakah Tongging layak untuk dikembangkan sebagai salah satu daerah wisata 

unggulan ............. .. 

1 Ya 2 Tidak 

8. Jika jawaban anda ya, menu rut anda hal apakah yang perlu untuk dikembangkan ........... . 

lAksesibilitas 2 Akomodasi 3 Aktivitas 4 Promosi 

5 Lain-lain ....... ...... ........ . 

Terima Kasih 
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Abstrak 

Globalisasi di bidang ilmu pengetahuan dan ekonomi telah menyebabkan Kawasan 
Wisata Danau Toba, terutama Parapat, kehilangan identitasnya yang ditandai dengan penurunan 
kualitas nilai dan image kawasan yang ditandai dengan penurunan kualitas lingkungan dan 
jumlah kunjungan wisatawan ke kawasan ini. Desa Tongging di Kabupaten Karo dipilih sebagai 
kawasan penelitian karena potensi alamnya yang tinggi, jumlah kunjungan wisatawan yang 
cenderung meningkat; tetapi memiliki pola pengembangan yang cenderung menurunkan identitas 
lingkungannya. 

Regionalisme kritis adalah trend kontemporer regionalisme yang muncul sebagai reak:si 
terhadap universalisasi, homogenitas budaya, dan placeless modernism sebagai akibat dari 
globalisasi. Tujuan dari penerapan regionalisme kritis adalah untuk memperbaiki dan 
memperkuat identitas kawasan melalui pemanfaatan optimal potensi-potensi regional. 

Metode penelitian menerapkan fungsi evaluasi diri melalui metode defamiliarization 
yaitu mencari, mengamati, dan m,engolah elemen-elemen regional yang ada di tapak: berdasarkan 

berdasarkan variabel regionalisme kritis, yaitu tapak: dan lokal konteks, iklim, kualitas ruang, dan 
interpretasi terhadap elemen vemakular. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi dan lokal konteks berupa kualitas visual, 
kondisi topografi, potensi alam, ak:tivitas ekonomi penduduk: yang agraris, dan interpretasi 
elemen vemakular Batak Toba, terutama konsep nilai kekerabatan dan kekeluargaan, sebagai 
identitas kawasan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peranan pemerintah dalam 
pengembangan kawasan temyata telah menurunkan kualitas potensi alam dan identitas kawasan. 

Kata Kunci: Regionalisme kritis, Potensi Regional, Identitas Regional, Metode 
defamiliarization. 

Abstract 

Science and economic globalization impact has caused Danau Toba Tourism Area, 
especially.Parapat, lose its identity resulting in the decline in the value and image of that area 
which is characterized by environmental quality degradation and reducing number of tourists 
visiting this area. Tongging Village in Karo District wds selected as location of study due to its 
high natural tourism potentials, increasing number of tourist visits, but it's having development 
pattern which eliminating its identity. 

Critical regionalism is the regionalism contemporary trend which emerges as the 
. reaction to universalization, culture homogeneity, and placeless modernism as the effect of 

1 Hasil penelitian sudah diseminarkan di International Conference Culture, Social, Technology, and Urban 
Development 2012 (ICCSTUDN 2012) 
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globalization. The purpose of critical regionalism application was to improve and strengthen the 
identity of the area through optimal utilization of regional potentials. 

The research approach used applied the function of self-evaluation through 
defamiliarization method by looking for, observing, and processing the basic regional elements 
available based on the variable of critical regionalism such as basic and local context, climate, 
space quality, and vernacular element interpretation. 

The result of this study showed that potential and local context in the forms of visual 
quality, condition of topography, and natural potentials, agrarian resident economics activity, 
Batak Toba vernacular elements interpretation, especially the value of kinship and familiarity 
concept, can be developed as regional identity. The result of study also showed that the role of 
government in development of the village has reduced the quality of natural potential and 
regional identity. 

Key Word: Critical Regionalism, Potency of Regional, Regional Identity, defamiliarization 
method 

PENDAHULUAN 

Kawasan Wisata Danau Toba adalah danau tektonik-vulkanik terbesar di dunia dan 

merupak:an salah satu wisata unggulan utama untuk Sumatera Utara, bahkan Indonesia. 

Globalisasi ekonomi dalam bentuk komersialisasi Danau Toba sebagai konsumsi pariwisata telah 

mengak:ibatkan terjadinya perubahan ak:tivitas ekonomi di sekitar kawasan Danau Toba melalui 

perkembangan industri pariwisata. Dampak negatif dari perkembangan pariwisata ini adalah 

pemanfaatan daerah sepadan danau sebagai area terbangun yang seharusnya digunakan sebagai 

daerah konservasi lahan, pembuangan limbah cair yang langsung ke danau, serta bentuk 

arsitektur dan peletak:an bangunan yang tidak harmonis dan sesuai dengan lokal konteks. 

Kondisi ini telah mengak:ibatkan lingkungan di sekitar Danau Toba mengalami 

penurunan kualitas lingkungan ak:ibat adanya keterbatasan · kapasitas lingkungan dalam 

menghadapi dampak globalisasi ekonomi ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan 

kualitas lingkungan di kawasan Danau Toba ditandai dengan turunnya permukaan air danau, 

banyak:nya tumbuhan air eceng gondok yang mengganggu kualitas air, banyak:nya keramba ikan, 

dan meningkatnya luas lahan yang gundul (Yuzni, 2008). 
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Globalisasi pengetahuan memberikan dampak terhadap penyebaran teknologi dan ide-ide 

desain dalam industri bangunan. Material bangunan, konstruk:si bangunan dengan atap datar, 

bergaya arsitektur 'minimalis', dan gaya arsitektur mediteranian yang mulai diadaptasi sebagai 

gaya arsitektur bangunan di sekitar Kawasan Danau Toba tidak sesuai dengan kondisi lokal yang 

beriklim tropis dan bercurah hujan tinggi. 

Dampak globalisasi ~engetahuan yang semakin luas mengarahkan perkembangan kota ke 

arah homogenitas yang memberikan dampak negatif terhadap .identitas/sense of place suatu 

tempat. Hasil penelitian Maulana (2009). memperlihatkan bahwa adaptasi bangunan di sekitar 

Kawasan Wisata Danau Toba, terutama bangunan fasilitas wisata, terhadap lokal konteks masih 

rendah ( 41, 18% ). Elemen budaya diperlihatkan hanya pada penerapan bentuk elemen atap yang 

berasal dari bangunan tradisional Batak dan penggunaan ornamen-ornamen khas tradisional pada 

interior bangunan seperti kolom, hiasan dinding dan atap (73,53%). Dengan demikian, 

kontekstual bangunan terhadap budaya hanya diterjemahkan melalui sebagian kecil elemen 

bangunan yang terlihat hanya sekedar tempelan, dan tidak mengeksplorasi lebih jauh makna 

yang terkandung dalam elemen-elemen tersebut. 

Dampak globalisasi ekonomi dan pengetahuan telah mengakibatkan hilangnya identitas 

kawasan di sekitar Kawasan Danau Toba, yang pada akhirnya telah mengakibatkan penurunan 

nilai dan image kawasan. Hal ini ditandai dengan penurunan kualitas lingkungan ekologis dan 

jumlah wisatawan yang berkunjung (25% setiap tahun). 

Regionalisme kritis adalah trend kontemporer regionalisme yang muncul sebagai reaksi 

terhadap universalisasi, homogenitas budaya, dan placeless modernism akibat dari globalisasi 

(Frampton, 1983). Regionalisme kritis memiliki visi bahwa lingkungan buatan mampu 

beradaptasi dengan kondisi global melalui negosiasi antara lokal dan global. Regionalisme kritis 
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bukan suatu penolakan terhadap globalisasi. Regionalisme kritis menyadari bahwa arsitektur 

bukanlah sesuatu yang mutlak dan tetap, namun akan selalu berubah sesuai dengan 

perkembangan zaman karena perubahan-perubahan yang menyertainya. 

Dari hasil pemaparan di atas, maka penelitian ini mengambil rumusan masalah sebagai 

berikut: apakah idcntitas kawasan yang berasal dari eksplorasi dan pemanfaatan potensi­

potensi regional melalu~ implementasi regionalisme kritis dapat memperbaiki atau 

meningkatkan nilai dan image kawasan? 

Tujuan dari penelitian ini adalali untuk menginventarisasi elemen-elerrlen regional yang 

dimiliki oleh kawasan yang memiliki potensi untuk dapat dikembangkan sebagai identitas 

kawasan, mendapatkan metode pemanfaatan elemen-elemen regional sebagai identitas kawasan 

dalam proses perencanaan tata ruang kawasan, dan mendapatkan model rancangan kawasan yang 

mengoptimalkan elemen-elemen regional sebagai identitas kawasan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Tongging, Kecamatan Merek, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian dipilih di sekitar Kawasan Danau Toba yang saat ini 

mengalami penurunan nilai dan image kawasan. Lokasi yang dipilih adalah daerah yang 

dianggap kawasan altematif sebagai kawasan pengalih yang bertujuan untuk mencegah 

aglomera.Si kegiatan yang ada saat ini di kota Parapat. Desa 'J:ongging memiliki potensi wisata 

alam yang tinggi, jumlah kunjungan wisatawan yang cenderung meningkat, namun memiliki 

kecenderungan pembangunan industri wisata yang meniru Parapat. 
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Lingkup lokasi penelitian berada pada lokasi geografis 2° 54' LU dan 98° 32' BT dan 

merupakan daerah ujung utara Danau Toba. Jarak lokasi dari Kota Medan± 110 Km melalui 

darat dan berj arak ± 40 Km dari Kota Berastagi. 

Rencana penelitian didesain melalui proses fungsi evaluasi diri dengan metode 

defamiliarization, yaitu mencari, mengamati, dan mengolah elemen-elemen regional yang ada di 

tapak untuk mencari hubungc:m sentimental antara bangunan dan tempat (Tzonis dan Lefaivre 

,1990). Proses penelitian akan melewati beberapa tahapan, yaitu (1) tahap pengumpulan data, (2) 

tahap analisis dan sintesis, (3) tahap konsep perancangan kawasan, dan (4) tahap implemc:nt&si 

konsep pada model desain. 

Eksplorasi elemen-elemen regional di Kawasan dilakukan dengan melakukan 

pengumpulan data meliputi data primer dan sekunder. Data yang dipilih dikelompokkan dalam 

empat variabel indikator regionalisme kritis, yaitu (1) tapa._1<. dan lokal konteks, (2) Iklim, (3) 

Kualitas ruang, dan (4) interpretasi elemen vemakular (Mohite, 2008) 

Data primer adalah data yang diambil langsung dari sumbemya ataupun hasil observasi di 

lokasi pengamatan yang diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner yang 

terstruktur pada responden yang terkait langsung dengan tujuan penelitian. Responden terdiri 

masyarakat setempat (n = 100) dan wisatawan pengunjung lokasi (n = 50). Pemilihan wisatawan 

sebagai salah satu responden adalah untuk melihat persepsi dan apresiasi terhadap identitas 

kawasan. 

Proses analisis dilakukan untuk melihat potensi masing-masing elemen-elemen regional 

untuk dikembangkan sebagai identitas kawasan. Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, 

(1) analisis spasial dengan cara tumpang susun peta-peta tematik sehingga didapat zona wisata 

berkelanjutan, yaitu zona kesesuaian wisata berdasarkan standar penilaian untuk dilakukan 
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pengembangan dan penataan kawasan wisata yang berpotensi sebagai identitas kawasan dengan 

menggunakan software Arcview ver. 3. 2 (2) analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan 

pembobotan, skoring, dan penentuan peringkat pada tiap elemen regional yang dinilai sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan pada masing-masing variabel. 

Hasil analisis digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam proses untuk menentukan 

konsep perancangan yang akan diterapkan pada rancangan kawasan (masterplan). Hasil analisis 

akan terbagi menjadi empat bagian, yaitu: (1) Analisis tapak dan lokal konteks, (2) Analisis 

iklim, (3) Analisis kualitas ruang, dari ( 4) Analisis interpretasi terhadap elemen-elemen 

vernakular. Hasil analisis meliputi hasil penilaian potensi masing-masing elemen-elemen 

regional sebagai identitas kawasan, permasalahan-permasalahan yang mungkin timbul dalam 

rancangan kawasan untuk masing-masing variabel, dan alternatif solusi yang dapat diambil 

dalam proses pengambilan keputusan dalam desain. 

Konsep rancangan kawasan menjabarkan eksplorasi penerapan regionalisme kritis dalam 

kawasan dengan menjabarkan pendekatan desain untuk masing-masing variabel indikator 

regionalisme kritis dengan tujuan memperbaiki dan memperkuat identitas kawasan. Konsep 

meliputi konsep tapak dan pendekatan lokal konteks, konsep respon kawasan terhadap iklim, 

konsep peningkatan kualitas ruang, dan konsep interpretasi kawasan terhadap elemen vernakular. 

Hasil konsep berupa rancangan skematik masterplan kawasan, program aktivitas kawasan, dan 

design guidelines untuk kawasan dan bangunan di sekitar kawasan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selain Danau Toba, Kawasan Tongging dikelilingi oleh perbukitan yang merupakan 

'bagian dari Bukit Barisan. Salah satu bukit yang ada di sekitar Tongging adalah Bukit Sipiso­

piso (gambar 1 ). 
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Gambar 1. Perbukitan di Sekitar Desa Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Berdasarkan data topografi kawasan, kawasan Tongging berada pada kawasan dengan kemiringan 

lahan 17% dan dikelilingi perbukitan dengan kemiringan lahan antara 35% - 74% (gambar 4.2). 

Perbuk:itan di sek:itar Tongging memberikan dampak terhadap suasana lingkungan disekitarnya. 

Hal ini mendapatkan apresiasi tinggi dari wisatawan domestik yang berkunjung ( 46% ). 

LEGENDA: 

.. Kemiringan 
74% 

- Kemiringan 
35% 

c=J Sepadan 
Dan au 

PETA TOPOGRAFI 
Desa Tonggiog, Kee. Merek Kab. Karo 

u 

* Sumber Peta: l ) Peta RBI Bakosurtanal, 1990, 2) Hasil Olahan, 2012 

Gambar 2 Peta Topografi Desa Tongging. 
Sumber: Analisis Peta, 2012 

Hal yang perlu menjadi perhatian adalah image wisatawan terhadap Kawasan Tongging 

sebagai daerah dengan hasil pertanian bawang merahnya (32%). Kondisi kawasan memiliki . 
suasana kehidupan agraris karena 86% penduduk Tongging beraktivitas ekonomi sebagai 
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petani, sementara itu 6% penduduk beraktivitas ekonomi di bidang perikanan yang umumnya 

menerapkan sistem keramba, dan sisanya berdagang dan di bidang pariwisata. 

Berdasarkan kondisi ekonomi di atas, aktivitas ekonomi masyarakat melalui pertanian 

harus menj adi prioritas pengembangan kawasan untuk wisata. Hal ini merupakan asprras1 

masyarakat penduduk setempat berdasarkan hasil kuesioner penduduk (43%). 

Regulasi/kebijakan ruang pe~lu dibuat oleh pemerintah dalam hal penataan ruang, terutama 

penataan area perikanan (keramba), karena dianggap telah menurunkan kualitas visual dan 

ekologi kawasan, dan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan ekonomi 

kawasan (20% ). 

Berdasarkan hasil kuesioner penduduk, pemerintah dianggap kurang berperan aktif dalam 

perbaikan kawasan, terutama dalam hal perbaikan lingkungan dan penyediaan sarana prasarana 

desa, seperti infrastruktur terutama jalan, penerangan, sarana transportasi, seperti fasilitas 

dermaga yang tidak memenuhi standard, tempat pembuangan dan pengolahan sampah, dan 

regulasi yang tidak berpihak kepada penduduk lokal, Hal ini juga dapat terlihat dari pengamatan 

selama masa observasi (gambar 3). Sementara itu, Desa Tongging dengan segala potensi alam 

yang dimilikinya perlu untuk segera mendapatkan perhatian, karena adanya indikasi 

kecenderungan penurunan kualitas lingkungan dalam kurun tiga tahun terakhir, serta penurunan 

image kawasan yang identik dengan kesan kumuh dan kotor akibat sampah di sekitar kawasan. 

a) Area Dermaga b) Area Pembuangan Sampah c) Area Keramba 

Gambar 3 Kondisi Sarana dan Prasarana Desa 
Sumber: Data Lapangan, 2012 
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d) Area Sekitar dermaga e) Kantor Kepala Desa t) Area Pasar 

Gambar 3 Lanjutan 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas wisatawan yang ·dilakukan di Tongging antara 

lain adalah kegiatan menangkap ikan pora-pora (ikan khas Danau Toba), bermain air untuk anak-

anak, sepeda air, dan kegiatan niaga melalui Pekan yang dilaksanakan sekali dalam seminggu 

(gambar 4). Aktivitas yang dapat menarik wisatawan belum berkembang, sehingga banyak 

wisatawan yang hanya sekedar melihat-lihat (waktu kunjungan tidak panjang). Pengunjung 

hanya menjadikan Tongging sebagai tempat transit/istirahat. 

. . .. 
- - -----

-- - - --- -

Gambar 4 Aktivitas di Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Berdasarkan hasil kuesioner penduduk:, penduduk mengharapkan agar pengembangan 

aktivitas ekonomi penduduk di bidang pertanian menjadi prioritas dan dapat dijadikan sebagai 

bagian dari aktivitas wisata. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi aktif masyarakat terhadap 

pengembangan kawasan. Aktivitas ini perlu untuk dipromosikan oleh pemerintah agar wisatawan 

lebih meningkat jumlah dan asalnya. Berdasarkan hasil kuesioner wisatawan, umumnya 
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wisatawan yang datang berasal dari kawasan sekitar Tongging, seperti Simalungun, Dairi, 

Sidikalang, dan Kabanjahe (58%). 

Lokasi tapak berada pada kawasan beriklim tropis basah dengan karakteristik bercurah 

hujan tinggi, kelembaban udara tinggi, dengan suhu berkisar antara 16,5° - 29° C. Penerapan 

arsitektur tropis pada bangunan merupakan bentuk adaptasi bangunan terhadap iklim. 

Penghawaan alami dengan sirkulasi udara silang dapat diterapkan pada bangunan karena kondisi 

udara yang masih cukup baik. 

Kondisi bangunan di sekitar kawa5an, berdasarkan hasil pengamatan umumnya tidak 

mencerminkan bangunan tropis (gambar 5).Hal ini diperlihatkan dengan jenis material yang 

digunakan, kemiringan atap, bentuk bukaan, dan kualitas penghawaan. Sementara itu, identitas 

kawasan umumnya ditentukan oleh elemen-elemen bangunan yang ada pada kawasan. 

-
- ..-J ~ 

r -- - -

Gambar 5 Bentuk Bangunan di Kawasan Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

. 
Berdasarkan hasil kuesioner penelitian, 52% wisatawan berpendapat bahwa kualitas lingkungan 

kawasan perlu untuk menjadi perhatian dan prioritas dalam pengembangan kawasan. Dari hasil 

pengamatan, salah satu hal yang menjadi indikasi hal tersebut adalah lingkungan Tongging yang kurang 

bersih karena sampah, sehingga terkesan kumuh (gambar 6). Selain itu, kualitas infrastruktur yang 
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menghubungkan Tongging dengan desa-desa di Kabupaten Dairi rendah, karena kondisi jalan yang masih 

berbatu. 

Gambar 6 Kawasan Tongging yang Kurang Bersih 
Sumber: Data Lapangan, 2012 

Berdasarkan pola pengembangan ruang yang dapat diamati selama proses observasi, Desa 

Tongging dibagi menjadi tiga area pengembangan (gambar 7). Orientasi bangunan terhadap 

potensi visual pada Area I dan III umumnya sudah berorientasi terhadap elemen-elemen alam 

yang ada di Tongging, terutama Danau Toba, yang merupakan potensi utama kawasan. Tetapi 

pada Area II yang menjadi area inti kawasan, karena adanya fasilitas dermaga, pemerintahan, 

dan pasar, orientasi ruang tidak lagi berorientasi ke badan danau. Orientasi ruang pada area ini 

berorientasi pada bangunan Jambur yang merupakan fasilitas yang dibangun pemerintah. Hal ini 

telah menurunkan kualitas ruang kawasan yang diindikasikan dengan menjadikan area badan air 

sebagai ar<;a belakang bangunan. 
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Gambar7 

/ ' 
' ~ 

Orientasi Ruang Elemen Bangunan pada Kawasan 
'Sumber: Data Lapangan, 2012 

Berdasarkan data, Tongging dihuni oleh 330 KK yang didominasi oleh masyarakat Batak 

Toba (42%) dan Simalungun (38%). Namun, secara keseluruhan, faktor suku/budaya kedaerahan 

tidak terlalu mendominasi kawasan Tongging. Pengaruh Karo dapat terlihat dari bangunan 

Jam.bur yang dibangun oleh pemerintah dan masyarakat setempat (gambar 8) dan pola penataan 

ruang eksisting. 

\ 

Garn.bar 8 Bentuk Jambur yang Ada di Tongging 
Sumber: Data Lapangan, 2012 
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Hal ini tidak sesuai dengan konsep vemakular Batak Toba, yang tidak mengenal 

bangunan sebagai ruang bersama. Selain itu, ruang bersama juga dianalogikan dengan rumah-

rumah ibadah gereja yang ada di Tongging. 

Pengembangan dan penataan ruang Kawasan Wisata di Danau Toba Suamatera Utara dengan 

fokus utama pada obyek wisata Desa Tongging diteliti berdasarkan aspek-aspek/kriteria regionalisme 

kritis, yaitu 1) tapak dan lokal konteks, 2) iklim, 3) kualitas ruang, dan 4) interpretasi elemen vemakular. 

Hasil analisis peta menunjukkan bahwa pertanian di Desa Tongging digunakan untuk pertanian 

lahan kering hampir 96% (gambar 9). 

·-
- - -

Sumber Peta: 
l) Peta RBI Bakosurtanal 1990, dan 2) Hasil Olahan 2012 

LEGEND A: 

==Hutandan 
semak 

~Semakdan 
~belukar 

-Pertanian 
lahan kering 

liiil Pemukiman 

Sawah 

PETA TOPOGRAFI 
Desa Tongging, Kee. Merek 

Kab. Karo 

u 

Gambar 9 Peta Penggunaan Lahan di Desa Tongging 
Sumber: Analisis Peta, 2012 

Lahan pertanian dengan aktivitas ekonomi masyarakat yang sangat agraris merupakan 

. 
salah satu potensi daerah yang seharusnya menjadi prioritas dalam pengembangan kawasan. 

Oleh karena itu, pengembangan tata ruang kawasan sebagai desa wisata menerapkan konsep 

agrowisata sebagai identitas kawasan. Fungsi pariwisata, budi daya pertaruan, konsep 
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pemukiman pedesaan, dan fungsi konservasi merupakan titik berat konsep pengembangan 

kawasan berbasis lokal konteks. 

Kondisi lahan di sekitar kawasan Tongging mengandung Ultisol yang peka terhadap erosi, 

sehingga pengembangan pertanian di Tongging terkendala karena keterbatasan luas lahan dan 

kualitas tanah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut khusus mengenai 

pengelolaan lahan pertanian_di kawasan ini, agar faktor keberlanjutannya dapat tetap terjaga. 

Faktor konservasi alam di sekitar kawasan harus diperhatikan karena kondisi tanah yang 

rawan erosi. Oleh karena itu, he.I-ha pembukaan hutan sebagci lahan pertanian perlu untuk 

dibatasi dan diawasi kegiatannya karena Penggunaan lahan terbangun dan tidak terbangun perlu 

untuk ditetapkan dan diregulasi agar 

Perikanan dengan sistem keramba bukan dikembangkan oleh penduduk setempat, tetapi 

oleh masyarakat pendatang atau pemilik modal. Sementara itu, keramba yang dikembangkan di 

Danau Toba telah merusak kualitas ekosistem di sekitar kawasan yang ditandai dengan 

tumbuhnya eceng gondok dan menurunnya kualitas visual kawasan (gambar 9). 

Gambar 9 Peta Kondisi Aktivitas Perikanan di Kawasan 
Sumber: Data Lapangan, 2012 
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Oleh karena itu, area perikanan perlu untuk direlokasikan di area yang tidak mengganggu 

kawasan secara visual. Regulasi pemerintah setempat tentang pengaturan kawasan perikanan 

perlu dibuat dan diterapkan secara konsisten. 

Perbaikan ruang tapak akan dilakukan pada tiga area utama, yang dititikberatkan pada 

perbaikan kualitas elemen bangunan, kualitas visual, kualitas ruang, dan peningkatan al1:ivitas di 

area kawasan. 

Iklim yang tropis basah dengan karakteristik suhu dan kelembaban tinggi, serta curah 

hujan dan angin yfillg tinggi perlu diadaptasi dengan menerapkan arsitektur tropis pada bangunan 

dan menjadi identitas kawasan. Penerapan arsitektur tropis antara lain dalam pertimbangan 

orientasi bangrtnan, bentuk massa bangunan, organisasi ruang, konstruksi bangunan, perbaikan 

iklim mikro, dan pemilihan material bangunan. 

Perbaikan iklim mikro dilakukan dengan menerapkan ventilasi silang pada bangunan. 

Peffiilihan material bangunan yang tipis berupa dinding dan plafond dari anyaman bambu, 

bukaan yang lebar pada dinding, konsep struktur panggung, dan elemen kantilever sebagai 
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peneduh, rne·j ' ~:'.°' - :-.; :1c:. ;-'':...::...-~: n.Ll.llg berlangslli1g terns menerus sehingga memperbaiki iklim 

dalam bangu.r~ ;-=--:-- ~.::.: ::: 1. Pengglli1aan vegetasi merupakan salah satu altematif perbaikan 

iklim rnikr0 k2. ,,, 2-~- _-\.r;al: sis terhadap jenis dan peletakan vegetasi kawasan masih dilakuk:an. 

Kemiringan atap 
curam adaptasi 

··· .... terhadap kecepatan 
angin dan curah 
hujan yang tinggi 

Kantilever 
le bar 

yang 
untuk 

·~ mengatasi radiasi 
matahari dan hujan 

Gambar 10. Salah satu Altematif Penerapan Arsitektur Tropis pada Bangunan 
Sumber : Analisis Data, 2012 

_BAB V. KESIMPULAN 

Karakter potensi alam dan suasana yang baik, agraris, partisipasi masyarakat yang aktif, 

kebudayaan yang tinggi, merupakan potensi-potensi regional yang hams dikembangkan sebagai 

bagian dari identitas kawasan yang menjadi prioritas dalam pengembangan kawasan. 

Perancangan ruang perlu mengakomodasi potensi-potensi yang dimiliki oleh kawasan 

dan bukan memberikan dampak negatif yang mengakibatkan penurunan nilai dan image 

kawasan. Pengembangan kawasan perlu memberikan dampak .positif terhadap peningkatan 

kualitas hidup masyarakat setempat yang dapat menjaga keberlanjutan kawasan. 
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